
 PENGARUH MOTIVASI INTRINSIK DAN EKSTRINSIK PADA 

 KINERJA KARYAWAN KREATIVITAS KARYAWAN  

SEBAGAI MEDIATOR 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 

  

HALAMAN JUDUL 

 

Oleh: 

SELIS SETIANINGRUM 

NIM. 19.52.11.057 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN BISNIS SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN MAS SAID SURAKARTA  

2023 

  



ii 

 

 

 

 

 



iii 

 

 

  



iv 

 

 

 



v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

 

 

 



vii 

 

 

 



viii 

 

 

MOTTO 

 

Maka sesunnguhnya Bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

(Q.S Al-Insyirah, 94:5-6) 

“The best way to get started is to quit talking and begin doing.” 

(Walt Disney) 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan 

tanpa kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa.” 

(Ridwan Kamil) 

Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri, kelak diri 

kita dimasa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, 

tetap bertahan dan semangat berjuang. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine and analyze the effect of Intrinsic 

Motivation and Extrinsic Motivation on Employee Performance by mediating 

Employee creativity. The sample used was non-probability sampling with 

purposive sampling techniques as many as 70 respondents of Sidoharjo Sragen 

Health Center employees. This study used quantitative research methods using 

questionnaires as data collection materials which were analyzed with the help of 

IBM SPSS Software Version 20.  

The results of this study prove that the influence of Intrinsic Motivation 

and Extrinsic Motivation has a positive and significant effect on Employee 

Performance, Employee Creativity has a positive and significant effect on 

Employee Performance, and Employee Creativity mediates the relationship 

between Intrinsic Motivation, Extrinsic Motivation and Employee Performance. 

Keywords: Intrinsic Motivation, Extrinsic Motivation, Employee Creativity and 

Employee Performance. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik terhadap Kinerja Karyawan dengan 

mediasi kreativitas Karyawan. Sampel yang digunakan adalah non probability 

sampling dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling sebanyak 70 

responden Karyawan Puskesmas Sidoharjo Sragen. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuesioner sebagai bahan 

pengumpulan data yang dianalisis dengan bantuan Software IBM SPSS Versi 20.  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengaruh Motivasi Intrinsik dan 

Motivasi Ekstrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 

Kreativitas Karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, dan Kreativitas karyawan memediasi hubungan antara Motivasi 

Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik dan Kinerja Karyawan. 

Kata Kunci : Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik, Kreativitas Karyawan dan 

Kinerja Karyawan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Suatu organisasi, baik institusi, instansi, departemen, organisasi maupun 

lembaga, sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam menentukan 

keberhasilan serta pencapaian tujuan organisasi. Sumber daya manusia (SDM) 

merupakan aset yang berharga organisasi. Oleh sebab itu masalah kesehatan 

menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat. Dengan meningkat nya taraf hidup 

masyarakat, maka semakin meningkat pula tuntutan masyarakat akan kualitas 

kesehatan. Hal ini menuntut penyedia jasa pelayanan kesehatan seperti rumah sakit, 

puskesmas, dan klinik kesehatan untuk meningkatkan kinerja tetapi juga mencakup 

pelayanan yang bersifat pencegahan (preventif) untuk meningkatkan kualitas hidup 

serta memberikan yang tebaik bagi konsumen selaku pengguna jasa kesehatan 

(Abarca, 2021). 

 

Gambar 1.1 Data tenaga Kesehatan terbanyak pada tahun 2022 

Sumber 1.1 data kata data.com 
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Banyaknya tenaga kerja kesehetan diindonesia sangat dibutuhkan bagi 

masyarakat karena maraknya kasus munculnya virus baru dan penyakit yang 

melanda diindonesia. Contohnya saja kasus covid yang melanda beberapa tahun ini 

yang membuat tenaga kesehatan menjadi korban, maka tenaga kesehatan harusnya 

lebih diperhatikan dan memotivasi mereka.  

Perubahan internal organisasi menuntut kesiapan sumber daya manusia 

(SDM) yang kapabel dibidangnya untuk mendukung kinerja karyawan. Kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh kemampuan (ability), ketrampilan dan motivasi. Oleh 

karena itu, pemimpin perlu memotivasi karyawan dan membangun kreativitas 

karyawan sehingga berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Insan, 2017).  

Puskesmas dapat mencapai segala tujuannya tentu perlu memperhatikan 

faktor faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. faktor faktor tersebut 

diantaranya motivasi intrinsik, ekstrinsik dan kreativitas karyawan melalui kinerja 

karyawan. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang yang bersumber dari dalam 

individu (Usher & Pradita, 2018). Motivasi intrinsik menurut teori herzbreg adalah 

hal hal yang mendorong berprestasi yang sifatnya intrinsik, yang berarti bersumber 

dari dalam diri seseorang. Motivasi intrinsik membuat karyawan membentuk 

perilaku kerja yang positif sehingga dapat meningkatkan kinerjanya dan akan 

bermanfaat bagi puskesmas dalam mencapai tujuannya. 

Adapun motivasi ekstrinsik adalah pendorong kerja yang bersumber dari 

luar diri pekerja sebagai individu berupa suatu kondisi yang mengharuskannya 

melaksanakan pekerjaan secara maksimal (Fasochah, 2019). Motivasi ini 

menggunakan pemicu untuk membuat seseorang termotivasi.Pemicu ini bisa 
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berupa uang, bonus, insentif, penghargaan, hadiah, gaji besar, jabatan, pujian dan 

sebagainya. Motivasi ekstrinsik memiliki kekuatan untuk mengubah kemauan 

seseorang.  

Karyawan yang termotivasi selalu berusaha untuk bekerja semaksimal 

mungkin, mempunyai semangat tinggi dan penuh tanggung jawab dalam 

melakukan pekerjaan sehingga kinerja karyawan akan meningkat. Karena motivasi 

merupakan salah satu faktor penting dari sebuah kesuksesan perusahaan, melalui 

pemberdayaan karyawan dapat meningkatkan motivasi karyawan (Drake, 2007) 

temuan penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dengan memberikan lebih 

banyak informasi dan bukti bagaimana meningkatkan kreativitas karyawan. 

Perusahaan juga harus dapat memiliki produktivitas yang baik untuk memenuhi 

target perusahaan yang sudah ditetapkan.  

Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral 

maupun etika.  Salah satu sumber daya organisasi yang memiliki peran penting 

dalam mencapi tujuannya adalah sumber daya manusia. Oleh karena itu, maka perlu 

adanya perhatian khusus agar kinerja karyawan dapat maksimal.  

Kinerja karyawan yang menurun tentu akan sangat mempengaruhi stabilitas 

perusahaan. Dimana karyawan dengan kinerja yang buruk, semangat kerja yang 

kurang akan membuat target perusahaan menjadi tidak tercapai sehingga 

perusahaan akan sulit untuk bersaing dengan perusahaan lain dan pada akhirnyA 
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dapat juga mengalami kebangkrutan jika tidak segera diberikan solusi yang tepat 

untuk menghadapi masalah kinerja tersebut (Lina, 2015). 

Pada penelitian (Potu et al., 2021) Hasil analisis uji regresi linear berganda 

diperoleh bahwa motivasi intrinsik  memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kinera karyawan. Hasil ini berdampak pada objek penelitian yaitu di PT. Air 

Manado. Hasil ini berarti bahwa jika motivasi intrinsik di objek penelitian semakin 

ditingkatkan maka kinerja karyawan di objek penelitian ini yaitu di PT. Air Manado 

juga akan semakin meningkat.  

Kreativitas karyawan adalah salah satu kontributor utama dalam 

kelangsungan hidup serta kompetensi organisasi dan karyawan yang kreatif agar 

dapat menyarankan gagasan baru, mengembangkan produk baru dan menerapkan 

prosedur untuk memperbaiki keefektifan organisasi dan individu (Miladia Ichwan 

& Widodo, 2018). Kreativitas mampu membuat organisasi dan karyawan memiliki 

daya saing, dengan kreativitas yang dimiliki karyawan organisasi mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan dan memperoleh keunggulan 

bersaing pada peluang yang ada. Penentuan kriteria kreativitas, yaitu dimensi 

proses karya baru, pemberian manfaat, penyelesaian masalah (Kusuma et al., 2021). 

Menurut penelitian terdahulu hasil penelitian Putra (2017), kreativitas 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana 

kreativitas yang semakin tinggi maka secara langsung kinerja karyawan semakin 

tinggi. Menurut penelitian Aprianggi (2018), kreativitas mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana karyawan yang memiliki 

keahlian khusus dalam menyelesaikan persoalan dalam bekerja, sehingga pekerjaan 
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yang dilakukan terselesaikan dengan tepat waktu dan lebih efektif dan juga lebih 

akurat. Menurut penelitian Astuti (2019) kreativitas memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana kreativitas merupakan faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan.  

Tabel 1.1 Research gap Pengaruh Motivasi Intrinsik Pada Kinerja Karyawan 

Kreativitas karyawan Sebagai Mediator 

Research gap Hasil Peniliti 

Tingkat perbedaan hasil 

penelitian Motivasi Intrinsik dan 

Kinerja Karyawan. 

Berpengaruh positif dan 

signifikan  

(Nopitasari & Krisnandy, 

2019) 

 Tidak berpengaruh 

positif dan signifikan  

(Emiyanti et al., 2020) 

Tingkat perbedaan hasil 

penelitian Kinerja Karyawan 

Terhadap Kreativitas Karyawan  

Berpengaruh positif dan 

signifikan  

(Indrajita et al., 2021) 

 Tidak berpengaruh 

positif dan signifikan  

(Lakoy, 2015) 

Tingkat perbedaan hasil 

penelitian Motivasi Ekstrinsik 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Berpengaruh positif dan 

signifikan 

(Fasochah, 2019) 

 Tidak berpengaruh 

positif dan signifikan 

(Miftachul Ulifah & 

Mahfudiyanto, 2021) 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh variabel 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik pada kinerja karyawan pada kreativitas 

karyawan. Penelitian ini diharapkan dengan bisa mengetahui masalah kinerja 

karyawan pada Puskesmas Sidoharjo. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai masukkan dalam membangun model hubungan antara karyawan dan 

organisasi untuk menjelaskan bagaimana seharusnya organisasi memperlakukan 

karyawannya.  
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Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik ada Kinerja 

Karyawan Kreativitas Karyawan Sebagai Mediator”. Untuk objek penelitian 

peneliti memilih karyawan Puskesmas Sidoharjo. Peneliti menarik kesimpulan dari 

hasil wawancara dengan karyawan bahwa penelitian ini perlu dilakukan karena 

banyaknya karyawan yang kurang termotivasi dalam kinerja mereka. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Karyawan belum memiliki motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam pekerjaan.  

2. Karyawan belum memiliki kreativitas dalam pekerjaannya. 

3. Peranan motivasi intrinsik dalam membentuk peningkatan kinerja karyawan. 

4. Adanya research gap tentang pengaruh motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik terhadap kinerja karyawan dengan kreativitas karyawan sebagai 

mediasi. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dilakukan pembatasan agar 

masalah yang diteliti terarah dan lebih jelas antara lain : 

1. Penelitian dilakukan Puskesmas Sidoharjo, objek penelitian difokuskan pada 

karyawan Puskesmas Sidoharjo. 

2. Variabel penelitian hanya sebatas motivasi intrinsik, kinerja karyawan dan 

kreativitas karyawan. 
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1.4 Rumusan Masalah  

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan kinerja 

karyawan melalui motivasi intrinsic dan kreativitas karyawan dengan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh motivasi intrinsik terhadap kinerja karyawan pada 

Puskesmas Sidoharjo?  

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi intrinsik terhadap kreativitas karyawan? 

3. Apakah terdapat motivasi ekstrinsik terhadap kinerja karyawan? 

4. Apakah terdapat pengaruh motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap kinerja 

karyawan dengan mediasi kreativitas karyawan? 

1.5. Tujuan dan manfaat penelitian 

1.5.1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah di atas maka diketahui tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mencapai :  

1. Untuk menganalisis bagaimana motivasi instrinsik, kinerja karyawan dan 

kreativitas karyawan pada Puskesmas Sidoharjo. 

2. Untuk mengetahui variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap 

produktivitas kerja pada Puskesmas Sidoharjo. 

1.5.2. Manfaat Penelitian 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian ini, nantinya diharapkan hasil 

penelitian ini akan memberikan manfaat bagi orang yang terlebih sedang 

membutuhkan dan juga diri sendiri baik dalam teoritis maupun praktis seperti :  
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1. Manfaat Praktis 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis dan juga mahasiswa 

secara terkhusus untuk program studi Manajemen Bisnis Syariah dan semua civitas 

akademik UIN Raden Mas Said Surakarta dan semua pihak yang membaca 

penelitian ini. Sebagai bahan informasi dan masukan diharapkan bisa menjadi 

bahan masukan dan pertimbangan dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan 

Puskesmas Sidoharjo. 

2. Manfaat Teoritis  

a. Bagi perusahaan, untuk mengetahui pentingnya faktor motivasi, pelatihan serta 

kepuasan kerja sehingga dapat menjadi pertimbangan perusahaan dalam 

mengidentifikasi masalah mengenai variabel-variabel yang kemudian dapat 

digunakan untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

b. Bagi masyarakat dan mahasiswa, untuk menambah informasi mengenai 

pentingnya motivasi, pelatihan serta kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

c. Bagi lembaga pendidikan dapat memberikan referensi kepustakaan berupa 

informasi ilmu dan wawasan secara tertulis mengenai variabel-variabel yang 

dibahas dalam penelitian ini. 

1.6 Sistematika penulisan  

Dalam menyususn penelitian ini, penulis dapat membagikan sistematiknya 

menjadi lima bab untuk memudahkan dalam sistem penulisan dan memahami antar 

sub bab satu dengan yang lain supaya tersusun secara sistematis. Untuk 

mempermudah dalam pembahasan pada bab-bab berikutnya dan sekaligus sebagai 
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gambaran keseluruhan dari isi penelitian. Adapun sistematika penulisanya sebagai 

berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

masalah, manfaat hasil penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika 

penulis, dan jadwal rencana penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan teori yang digunakan, penelitian terdahuluyang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan, kerangka berfikir, dan hipotesisi penelitian. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang waktu pelaksanaan dan wilayah penelitian, jenis 

penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 

teknik pengambilan data, definisi operasional variabel, uji instrument penelitian, uji 

asumsi klasik, teknik analisis data, dan analisis regresi liner. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 

analisis data, serta pembahasan analisis data (pembuktian hipotesis). 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian, keterbatasan 

penelitian, dan saran-saran sebagai masukan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian teori motivasi  

Teori Motivasi  

Menurut Hasibun, motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti 

dorongan atau pemebrian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 

sesorang agar mereka berkeinginan bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi 

dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Menurut (Handoko, 

2012), disebutkan bahwa motif dapat diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 

seseorang agar melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak 

dari dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu 

tujuan. Motivasi merupkan keseluruhan proses pemberian motif bekerja para 

bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka mau bekerja dengan maksimal dan 

ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis (Maulana 

et al., 2015). 

Motivasi salah satu usaha dalam mengarahkan karyawan agar dapat bekerja 

lebih maksimal sesuai dengan keinginan perusahaan. Tujuan dari motivasi yaitu 

(Maulana et al., 2015) Meningkatkan prestasi kerja, meningkatkan disiplin kerj, 

meningkatkan gairah dan semangat kerja, meningkatkan produktivitas dan 

efesiensi, menumbuhkan rasa loyal karyawan terhadap perusahaan, meningkatkan 
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rasa tanggung jawab, mengubah perilaku karyawan sesuai dengan keinginan 

perusahaan. 

Konsep motivasi yang dijelaskan oleh suwanto ada beberapa yang pertama, 

model tradisional untuk memotivasi pegawai agar gairah kerja meningkat perlu 

diterapkan sistem insentif dalam bentuk uang atau barang kepada pegawai yang 

berprestasi. Kedua, model hubungan manusia untuk memotivasi pegawai agar 

gairah kerjanya meningkat adalah dengan mengakui kebutuhan sosial mereka dan 

membuat mereka merasa berguna dan penting. Ketiga, model sumber daya manusia 

Pegawai dimotivasi oleh banyak faktor, bukan hanya uang atau barang tetapi juga 

kebutuhan akan pencapaian dan pekerjaan yang berarti (Ar-raniry, 2015). 

Jenis jenis motivasi intrinsik ada dua yang pertama motivasi intrinsik, yang 

dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu 

sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Kedua motivasi ekstrinsik adalah 

motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.  

2.2 Kinerja Karyawan 

2.2.1 Pengertian Kinerja Karyawan  

Konsep kinerja merujuk pada tingkat pencapaian karyawan atau organisasi 

terhadap persyaratan pekerjaan. Stoner berpendapat bahwa kinerja adalah prestasi 

yang ditunjukan oleh karyawan. Ini merupakan hasil yang dicapai dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan berdasarkan kecakapan, pengalaman, 

kesungguhan, serta waktu yang tersedia. Sedangkan Bernardin & Russel 

menjelaskan bahwa kinerja adalah catatan outcome yang dihasilkan dari fungsi 
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pekerjaan tertentu atau kegiatan selama satu periode waktu tertentu. Dari penjelasan 

di atas, dipahami bahwa kinerja merupakan prestasi yang dicapai oleh karyawan 

berdasarkan standar dan ukuran yang telah ditetapkan (Siti Nur Aisah, 2020). Untuk 

meningkatkan kinerja, pimpinan harus berusaha dalam menyelesaikan 

pekerjaannya atau tugas yang dibebankan kepadanya Dalam meningkatkan kinerja 

pegawai tersebut, sangat dibutuhkan motivasi pegawai yang tinggi (Sadat et al., 

2020). 

Kinerja juga dapat dilakukan dengan berbentuk tim, pada saat ini perusahaan 

cenderung membuat tim dan kelompok kepada karyawan untuk melakukan 

pekerjaan. Hal tersebut dilakukan karena tekanan persaingan semakin meningkat 

dan para ahli menyatakan keberhasilan organisasi akan semakin bergantung pada 

individu-individu yang menonjol. Kerjasama tim dapat meningkatkan kerja dan 

komunikasi didalam dan diantara bagian-bagian perusahaan. Biasanya tim 

beranggotakan orang orang yang memiliki perbedaan keahlian sehingga dijadikan 

kekuatan dalam mencapai tujuan perusahaan.  

2.2.2 Faktor faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan  

Faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Handoko (2009), ketrampilan 

atau pengalaman orang yang mempunyai pendidikan yang rendah, jelas mempunyai 

keterampilan yang kurang, begitu juga orang yang sudah berpendidikan agak tinggi 

masih tetap mempunyai produktifitas yang rendah. Oleh sebab itu, maka perlu 

adanya keterpaduan antara keterampilan dangan pengalaman kerja. Orang atau 

tenaga kerja yang masih muda atau baru mulai mengikuti karier, biasanya bekerja 
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agak kurang pengalaman, hal ini dapat diatasi dengan cara mengikuti pelatihn kerja 

di luar atau pada tempat kerja untuk meningkatkan keterampilan.  

Faktor Pendidikan, Perusahaan perindustrian biasanya di rekrut dari orang-

orang yang kurang mempunyai pendidikan yang tinggi, perusahaan hanya 

membutuhkan kesehatan fisik yang kuat untuk bekerja. Dengan adanya pendidikan 

yang kurang dari pekerja akan menyebabkan penurunan produktifitas kerja. Umur, 

seseorang tenaga kerja agaknya dapat dijadikan sebagai tolak tikar dari 

produktifitas, akan tetapi hal tersebut tidak selalu begitu tetapi pengajaran karir 

sesorang selalu mengimbangi dengan jumlah ua, dimana semaki betambah lama 

orang itu bekerja, maka produkuritas dan orang tersebut akan meningkat. Sarana 

penunjang, tingkat kemampuan pimpinan untuk menumbuhkan motivasi kerjasama 

yang baik antara para pekerja serta mengadakan pembagian kerja yang jelas antara 

semua pegawai sangat berpengaruh terhadap tingkat produktifitas di samping itu 

dapat juga berupa penerapan teknologi sarana produksi yang cukup canggih, hal ini 

akan menyebabkan tugas atau kerja dari pegawai tersebut berkurang.  

Faktor semangat dan kegairahan kerja, dengan adanya dorongan moril 

terhadap para pekerja akan meningkatkan produktifitas kerja. Dorongan moril 

tersebut dapat berupa memberikan semangat dan kegairahan kerja kepada para 

pekerja. Semangat dan kegairahan kerja merupakan problematic yang harus 

mendapt perhatian yang serius. Faktor motivasi, suatu dorongan dalam diri pegawai 

untuk melakukan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik baiknya agar mampu 

mencapai kinerja denga predikat yang bagus.  
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2.2.3 Indikator kinerja karyawan  

Indikator kinerja dipakai untuk aktivitas yang hanya dapat ditetapkan 

secara lebih kualitatif atas dasar perilaku yang dapat diamati. Indikator kinerja juga 

menganjurkan sudut pandang prospektif (harapan kedepan) daripada retrospektif 

(melihat kebelakang). Hal ini menunjukkan jalan pada aspek kinerja yang perlu 

diobservasi. Terdapat tujuh  indikator kinerja yaitu: tujuan, standar, umpan balik, 

alat atau sarana, motif dan peluang  ( Ainanur, 2018). Menurut Mangkunegara, 

indikator kinerja merupakan suatu yang akan dihitung dan diukur. Adapun indikator 

kinerja sebagai berikut, 1) Kualitas kerja: kemampuan menghasilkan sesuai dengan 

kualitas standar yang ditetapkan perusahaan. 2) Kuantitas kerja: kemampuan 

menghasilkan sesuai dengan jumlah standar yang ditetapkan perusahaan. 3) 

Keandalan kerja: terdiri dari pelaksanaan dalam mengikuti instruksi, inisiatif, hati-

hati, kerajinan dalam melaksanakan pekerjaan. 4) Sikap: pernyataan evaluatif 

terhadap objek, orang atau peristiwa (Ainanur., 2018). 

Mathis dan Jackson menetapkan standart utama dalam mengukur kinerja 

karyawan, yaitu sebagai berikut (Rozalia et al., 2015): 

1. Quantity of output (kuantitas keluaran) Standar keluaran (output) lebih banyak 

digunakan untuk menilai prestasi karyawan di bagian produksi atau teknis. 

2. Quality of output (kualitas keluaran) Jika yang digunakan dalam mengukur 

prestasi kerja karyawan itu.  
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3. Timelines of output (waktu keluaran) Ketepatan waktu yang digunakan dalam 

menghasilkan sebuah barang sering digunakan sebagai ukuran atau penilaian 

terhadap prestasi kerja.  

4. Presences at work (tingkat kehadiran) Jika kehadiran karyawan di bawah standar 

hari kerja yang ditetapkan maka karyawan tersebut tidak akan mampu 

memberikan kontribusi yang optimal terhadap organisasi.  

5. Efficiency of work completed (efisiensi pekerjaan yang telah diselesaikan) 

Melakukan setiap kegiatan suatu organisasi dengan tujuan untuk dapat 

memperoleh hasil yang dikehendaki dengan usaha yang seminimal mungkin 

sesuai dengan standar yang ada.  

6. Effectiveness of work completed (efektivitas pekerjaan yang telah diselesaikan) 

Suatu pekerjaan dikatakan efektif jika diselesaikan tepat pada waktunya sesuai 

dengan rencana. 

2.3 Motivasi Intrinsik  

2.3.1 Pengertian Motivasi Instrinsik 

Motivasi intrinsik merupakan dorongan atau kehendak yang kuat yang 

berasal dari dalam diri manusia (Gunarsa, 2008). Menurut Sardiman (2018) 

motivasi intrinsik adalah motif-motif yang dirangsang dari luar, karena sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu di dalam diri setiap orang/individu. Menurut 

Robbins (2006) motivasi intrinsik diukur dengan prestasi, penghargaan, tanggung 

jawab dan pengembangan diri.  
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Adapun tujuan pemberian motivasi itu sendiri menurut Hasibuan sebagai 

berikut: Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan, meningkatkan moral dan 

kepuasan kerja karyawan, meningkatkan produktivitas kerja karyawan, 

mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan, meningkatkan 

kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan, mengefektifkan pengadaan 

karyawan, menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik, meningkatkan 

kreativitas dan partisipasi karyawan, meningkatkan tingkat kesejahtaraan 

karyawan, mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya, 

meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku, dan lain sebagainya 

(Suwarno, 2014). 

2.3.2 Indikator Motivasi intrinsik  

Motivasi intrinsik memiliki indikator-indikator sebagai berikut 

(Nopitasari & Krisnandy, 2019). 

a. Prestasi, yaitu pemberian kesempatan bagi karyawan yang potensial. 

b. Penghargaan, yaitu meliputi pemberian penghargaan bagi karyawan atas 

hasil kerja untuk mengembangkan diri. 

c. Tanggung jawab, yaitu tugas karyawan agar memahami dengan benar peran 

dan wewenangnya. 

d. Pengembangan diri, yaitu pemberian kesempatan bagi karyawan untuk 

maju dan berkembang dalam pekerjaan 
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2.3.3 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Motivasi Intrinsik  

Menurut (Suryadi & Efendi, 2019), faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi intrinsik antara lain sebagai berikut : 

a. Kebutuhan (need), Seseorang beraktivitas untuk memenuhi kebutuhannya, 

baik kebutuhan biologis maupun psikologis. 

b. Harapan (Expectancy), Seseorang cenderung termotivasi oleh keberhasilan 

dan harapan untuk mencapai keberhasilan yang dapat menimbulkan 

kepuasan dan peningkatan harga diri serta pergerakan ke arah pencapaian 

tujuan. 

c. Minat, Minat merupakan rasa suka dan ingin melakukan suatu hal tanpa 

diperintah. 

Menurut Herzberg yang dikutip oleh (Luthans, 2011) dan (Kosanke, 2019) 

yang tergolong sebagai faktor motivasional antara lain adalah: 

1) Achievement (Keberhasilan) Keberhasilan seorang karyawan dapat dilihat dari 

prestasi kerja yang diraihnya. Agar sesorang karyawan dapat berhasil dalam 

melakasanakan pekerjaannya, maka pemimpin harus memberikan dorongan dan 

peluang agar bawahan dapat meraih prestasi kerja yang baik. Ketika seorang 

bawahan memiliki prestasi kerja yang baik maka atasan harus memberikan 

penghargaan atas prestasi yang dicapai bawahan tersebut.  

2) Recognition (Pengakuan atau Penghargaan) Sebagai lanjutan dari keberhasilan 

pelaksanaan, pimpinan harus memberi pernyataan pengakuan terhadap 

keberhasilan bawahan yang dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu: a) 
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Langsung menyatakan keberhasilan di tempat pekerjaannya, lebih baik 

dilakukan sewaktu ada orang lain b) Surat penghargaan c) Memberi hadiah 

berupa uang tunai d) Memberikan medali ataupun surat penghargaan e) 

Memberikan kenaikan gaji dan promosi jabatan.  

3) Work It self (Pekerjaan itu sendiri) Pimpinan harus membuat kondisi dimana 

bawahan mengerti akan pentingnya pekerjaan yang dilakukannya dan membuat 

bawahan menghindari kebosanan rutinitas pekerjaan dengan berbagai macam 

cara, serta dapat menempatkan orang yang tepat di waktu yang tepat. 

4) Responsibility (Tanggung Jawab) Agar tanggung jawab benar menjadi faktor 

motivator bagi bawahan, pimpinan harus menghindari supervisi yang ketat, 

dengan membiarkan bawahan bekerja sendiri (otonomi) sepanjang pekerjaan itu 

memungkinkan dan menerapkan prinsip partisipasi. Diterapkannya prinsip 

partisispasi membuat bawahan sepenuhnya merencanakan dan melaksanakan 

pekerjaannya sehingga diharapkan memiliki kinerja yang positif. 

5) Advancement (Pengembangan) Pengembangan merupakan salah satu faktor 

motivasi bagi bawahan. Faktor pengembangan ini benar-benar berfungsi sebagai 

motivator, maka pemimpin dapat memulainya dengan melatih bawahannya 

untuk pekerjaan yang lebih bertanggung jawab. Bila hal tersebut sudah 

dilakukan, pemimpin dapat memberi rekomendasi tentang bawahan yang siap 

untuk pengembangan, pengembangan dapat dilakukan dengan cara mengirim 

karyawan untuk melakukan pelatihan dan promosi jabatan. 
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2.4 Motivasi Ekstrinsik  

2.4.1 Pengertian Motivasi Ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang muncul karena pengaruh dari 

luar diri seseorang. Motivasi ekstrinsik adalah daya dorong yang datang dari luar 

diri seseorang, terutama dari organisasi tempat kerjanya.  Motivasi ekstrinsik 

memiliki kekuatan untuk mengubah kemauan seseorang. Seseorang bisa berubah 

pikiran dari yang tidak mau menjadi mau berbuat sesuatu karena motivasi ini 

(Irmawati, 2018). 

 Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berkaitan dengan imbalan yang 

diperoleh seseorang setelah bekerja. bentuk penghargaan meliputi promosi, 

hubungan interpersonal, gaji dan tunjangan. Jadi, motivasi ekstrinsik ini berasal 

dari motivasi di luar kepribadian seseorang (Hartono et al., 2022). Permana (2009) 

mendefinisikan dengan mengutip penjelasan Nawawi bahwa motivasi ekstrinsik 

adalah faktor pendorong kerja, yang berasal dari luar individu pekerja dan muncul 

dalam bentuk kondisi yang membutuhkan kerja penuh. 

2.4.2 Indikaltor Motivalsi Ekstrinsik  

Menurut Halmalli (2013) yalng dikutip dalri ALrmstrong indikaltor yalng 

tergolong sebalgali motivalsi ekstrinsik aldallalh: 

1) Policy alnd aldministraltion (Kebijalkaln daln aldministralsi) Kebijalkaln daln 

aldministralsi yalng menjaldi motivalsi ekstrinsik aldallalh kebijalkaln daln 

aldministralsi yalng diteralpkaln untuk kalryalwaln berkalitaln dengaln pekerjalaln.  

2) Quallity supervisor (Kuallitals Supervisi) Pimpinaln halrus palhalm calral 

mensupervisi kalryalwaln sesuali dengaln talnggungjalwalbnyal.  
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3) Interpersonall relaltion (Hubungaln ALntalr Pribaldi) Intepersonall relaltion 

menunjukkaln hubungalnperseoralngaln alntalral balwalhaln dengaln altalsalnnyal daln 

alntalral balwalhaln dengaln rekaln kerjalnyal.  

ALgalr tidalk menimbulkaln kekecewalalaln pegalwali, malkal minimall aldal tigal 

kecalkalpaln halrus dimiliki setialp altalsaln yalkni (Irmalwalti, 2018):  

a. Technicall skill (kecalkalpaln terknis). Kecalkalpaln ini salngalt balgi pimpinaln 

tingkalt terbalwalh daln tingkalt menengalh, ini meliputi kecalkalpaln 

menggunalkaln metode daln proses paldal umumnyal berhubungaln dengaln 

kemalmpualn menggunalkaln allalt. 

b. Humaln skill (kecalkalpaln konsektuall) aldallalh kemalmpualn untuk bekerjal 

didallalm altalu dengaln kelompok, sehinngal dalpalt membalngun kerjalsalmal daln 

mengkoordinalsikaln berbalgali kegialtaln. 

c. Conseptuall skill (kecalkalpaln konseptuall) aldallalh kemalmpualn memalhalmi 

kerumitaln orgalnisalsi sehinggal dallalm berbalgali tindalkaln yalng dialmbil 

tekalnaln selallu dallalm ualsalhal mereallisalsikaln tujualn orgalnisalsi keseluruhaln. 

4) Working condition (Kondisi kerjal) Kondisi altalu kealdalaln lingkungaln kerjal dalri 

sualtu perusalhalaln yalng menjaldi tempalt bekerjal dalri palral pegalwali yalng bekerjal 

disallalm lingkungaln tersebut. 

5) Walges (Galji) Malsing-malsing malnaljer mempunyali kewaljibaln menilali alpalkalh 

jalbaltalnjalbaltaln dibalwalh pengalwalsalnnyal mendalpalt kompensalsi sesuali 

pekerjalaln yalng merekal lalkukaln. 
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2.4.3 Falktor-falktor yalng mempengalruhi motivalsi ekstrinsik  

Menurut Talufik (2007), falktor-falktor yalng mempengalruhi motivalsi 

ekstrinsik aldallalh al. Dorongaln kelualrgal Dorongaln kelualrgal merupalkaln sallalh saltu 

falktor pendorong (reinforcing falctors), yalng dalpalt mempengalruhi dallalm 

berperilalku. b. Lingkungaln Lingkungaln aldallalh tempalt dimalnal seseoralng tinggall. 

Lingkungaln dalpalt mempengalruhi seseoralng sehinggal dalpalt termotivalsi untuk 

melalkukaln sesualtu. Selalin kelualrgal, lingkungaln jugal mempunyali 16 peraln yalng 

besalr dallalm memotivalsi seseoralng dallalm merubalh tingkalh lalkunyal. Dallalm 

sebualh lingkungaln yalng halngalt daln terbukal, alkaln menimbulkaln ralsal 

kesetialkalwalnaln yalng tinggi.   c. Imballaln Seseoralng dalpalt termotivalsi kalrenal 

aldalnyal sualtu imballaln sehinggal oralng tersebut ingin melalkukaln sesualtu(Irmalwalti, 

2018). 

2.5 Kreativitas karyawan  

2.5.1 Pengertialn Krealtivitals Kalryalwaln  

Krealtivitals menurut Michalel daln Donalld krealtivitals merupalkaln sesualtu yalng 

merupalkaln perwujudaln dalri kemalmpualn mentall seseoralng daln ralsal ingin talhu 

untuk membualt sesualtu yalng balru. Sedalngkaln ALmalbile menyaltalkaln balhwal 

komponen konseptuall krealtivitals mengalndung komponen ekstrinsik yalng 

dipengalruhi tidalk halnyal oleh subsequent interest, talpi jugal oleh alspek performal 

yalitu alspek performal yalng memengalruhi krealtivitals.  

Komponen konseptuall ini terdalpalt 3 komponen yalng esensiall untuk 

krealtivitals, yalitu: domalin-relevalnt skills altalu kemalmpualn relevaln dengaln 
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krealtivitals, crealtive thinking altalu pemikiraln krealtif daln motivalsi dallalm 

mengerjalkaln tugals (Salnny et all., 2013). Krealtivitals merupalkaln sallalh saltu 

kebutuhaln pokok malnusial, yalitu kebutuhaln alkaln perwujudaln diri (alktuallisalsi diri) 

daln merupalkaln kebutuhaln palling tinggi balgi malnusial. Paldal dalsalrnyal, setialp oralng 

dilalhirkaln di dunial dengaln memiliki potensi krealtif. Krealtivitals dalpalt diidentifikalsi 

(ditemukenalli) daln dipupuk melallui pendidikaln yalng tepalt (Lalkoy, 2015). 

Seseoralng yalng berfikir krealtiv bialsalnyal memiliki ralsal ingin talhu, selallu 

mencalri malsallalh, menyukali talntalngaln, optimis, menundal keputusaln, senalng 

bermalin dengaln imaljinalsi, melihalt malsallalh seperti kesempaltaln, melihalt malsallalh 

sebalgali malsallalh yalng menalrik, malsallalh dalpalt diterimal dengaln emosionall, 

alsumsinyal hebalt, gigih daln jugal bekerjal kerals. Pribaldi yalng krealtif cenderung 

mempunyali Halsralt kalingin talhualn yalng besalr, bersikalp terbukal terhaldalp 

pengallalmaln balru, Palnjalng alkall, keinginaln untuk menemukaln daln meneliti daln 

sertal alktif melalksalnalkaln tugals (Muhti et all., 2017). 

2.5.2 Indikaltor Krealtivitals Kalryalwaln 

Item skallal pengukuraln valrialbel krealtivitals kalryalwaln dallalm penelitialn ini 

dikutip dalri penelitialn sebelumnyal (Falrmer et all., 2003) dimalnal dallalm penelitialn 

ini terdalpalt empalt (4) item pengukuraln yalitu ; al) Kalryalwaln ini mencobal ide altalu 

metode balru terlebih dalhulu. b) Kalryalwaln ini mencalri ide daln calral balru untuk 

menyelesalikaln malsallalh. c) Kalryalwaln ini menghalsilkaln ide-ide terobosaln terkalit 

dengaln bidalng pekerjalaln.  
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d) Kalryalwaln ini merupalkaln telaldaln yalng balik untuk krealtivitals. Indikaltor 

dalri empalt item skallal pengukuraln ini dialmbil dalri penelitialn Tierney et all, (1999), 

yalng menjelalskaln tigal indikaltor kriterial yalng terkalit lalngsung dengaln generalsi ide 

krealtif yalitu supervisor raltings, IDFs, daln resealrch reports. Paldal penelitialn ini 

difokuskaln paldal sallalh saltu indikaltor menyesualikaln dengaln penelitialn sebelumnyal 

yalitu indikaltor supervisor raltings. Supervisor diperintalhkaln untuk melalporkaln 

seberalpal sering malsing-malsing kalryalwaln merekal dalpalt dideskripsikaln sesuali 

dengaln item. 

2.5.3 Falktor yalng mempengalruhi krealtivitals kalryalwaln  

Falktor-falktor yalng dalpalt mendorong terwujudnyal krealtivitals individu 

dialntalralnyal : Dorongaln dalri dallalm diri sendiri Menurut Roger, setialp individu 

memiliki kecenderungaln altalu dorongaln dalri dallalm dirinyal untuk berkrealtivitals, 

mewujudkaln potensi, mengungkalpkaln daln mengalktifkaln semual kalpalsitals yalng 

dimilikinyal. Dorongaln ini merupalkaln motivalsi primer untuk krealtivitals ketikal 

individu membentuk hubungaln-hubungaln balru dengaln lingkungalnnyal dallalm 

upalyal menjaldi dirinyal sepenuhnyal. Dorongaln dalri lingkungaln.  

Munalndalr menyaltalkaln falktor-falktor yalng mempengalruhi krealtivitals dalpalt 

berupal kemalmpualn berpikir daln sifalt kepribaldialn yalng berinteralksi dengaln 

lingkungaln tertentu. Falktor kemalmpualn berpikir terdiri dalri kecerdalsaln 

(inteligensi) daln pemerkalyalaln balhaln berpikir berupal pengallalmaln daln ketralmpilaln. 

Falktor kepribaldialn terdiri dalri ingin talhu, halrgal diri daln kepercalyalaln diri, sifalt 

malndiri, beralni mengalmbil resiko daln sifalt alsertif. Krealtivitals alkaln salngalt 
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membalntu orgalnisalsi dallalm merespon setialp perubalhaln yalng mungkin saljal terjaldi 

di dunial bisnis yalng penuh persalingaln (Rialnsyalh, Rifky,Syal’roni, 2018).  

Falktor falktor yalng penting mempengalruhi krealtivitals kalryalwaln, dialntalralnyal: 

al.  Kemalmpualn kognitif, kemalmpualn kognitif meliputi pendidikaln formall. Falktor 

ini mempengalruhi keteralmpilaln sesuali dengaln bidalng daln malsallalh yalng dihaldalpi 

individu yalng bersalngkutaln. b. Disiplin, kalralkteristik kepribaldialn yalng 

berhubungaln dengaln disiplin diri, kesungguhaln dallalm menghaldalpi frustalsi, daln 

kemalndirialn. Falktor-falktor ini alkaln mempengalruhi individu dallalm menghaldalpi 

malsallalh daln menentukaln ide-ide yalng krealtif untuk memecalhkaln malsallalh. 

c. Motivalsi intrinsik, motivalsi intrinsik salngalt mempengalruhi krealtivitals 

seseoralng kalrenal motivalsi intrinsik dalpalt membalngkitkaln semalngalt individu untuk 

belaljalr sebalnyalk mungkin gunal menalmbalh pengetalhualn daln keteralmpilaln yalng 

relevaln dengaln permalsallalhaln yalng dihaldalpi. Dengaln demikialn individu dalpalt 

mengemukalkaln ide secalral lalncalr, dalpalt memecalhkaln malsallalh dengaln luwes. d.  

Lingkungaln sosiall, krealtivitals jugal dipengalruhi lingkungaln sosiall, yalitu tidalk 

aldalnyal tekalnaln-tekalnaln dalri lingkungaln sosiall seperti pengalwalsaln, penilalialn 

malmpu pembaltalsaln-pembaltalsaln dalri pihalk lualr (Widialstuti, 2018). 

2.5.4 ALspek Krealtivitals Kalryalwaln  

ALspek krealtivitals kalryalwaln dallalm perkembalngalnnyal aldal 4 yalitu yalng 

pertalmal alspek pribaldi, ditinjalu dalri alspek pribaldi krealtivitals muncul dalri interalksi 

pribaldi yalng unik dengaln lingkungalnnyal. ALspek kedual, alspek pendorong ditinjalu 

dalri alspek pendorong krealtivitals dallalm perwujudalnnyal memerlukaln dorongaln 

internall malupun eksternall dalri lingkungaln.  
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 Ketigal, alspek proses ditinjalu sebalgali proses krealtivitals aldallalh proses 

meralsalkaln daln mengalmalti aldalnyal malsallalh, membualt dugalaln tentalng kekuralngaln 

(malsallalh) ini menilali daln menguji dugalaln altalu hipotesis, kemudialn mengubalh daln 

mengujinyal lalgi daln alkhirnyal menyialpkaln halsil-halsilnyal. Keempalt, alspek produk 

definisi produk krealtivitals menekalnkaln balhwal alpal yalng dihalsilkaln dalri proses 

krealtivitals aldallalh sesualtu yalng balru, orisinil, daln bermalknal. 

Krealtivitals dalpalt dijalbalrkaln dallalm empalt alspek altalu “empalt P‟, yalitu 

press, process, product daln person (Munalndalr,2009). Pendalpalt tersebut, sejallaln 

dengaln Sudalrmal (2013) krealtivitals dalpalt dijalbalrkaln dallalm empalt alspek krealtivitals 

yalitu: 

1. Pendorong (Press) 

Krealtivitals seseoralng dalpalt terbentuk dengaln aldalnyal dorongaln internall dalri 

dirinyal sendiri berupal halsralt daln halsralt untuk menciptal altalu bersibuk diri secaral 

krealtif malupun dorongaln eksternall dalri lingkungaln sosiall daln psikologis. Dorongaln 

yalng diperoleh individu alkaln menjaldikalnnyal bebals untuk mengekspresikaln idenyal 

menjaldi sebualh kalryal yalng bermalnfalalt. 

2. Proses 

Proses membentukaln individu menjaldi krealtif meliputi talhalp persialpaln, 

aldalnyal walktu, ketekunaln, keuletaln sertal kerjal kerals. Sehinggal alkaln menimbulkaln 

sebualh pemikiraln krealtif dalri dallalm diri individu. Nalmun krealtivitals jugal dalpalt 

dimalknali sebalgali proses mengelolal informalsi, melalkukaln sesualtu altalu membualt 

sesualtu. 

3. Produk 
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Produk krealtif dalpalt dikaltegorikaln menjaldi tigal kaltegori, yalitu produk itu 

halrus nyaltal, aldalnyal kebalrualn daln produk itu aldallalh halsil dalri kuallitals individu 

dallalm berinteralksi dengaln lingkungalnnyal. Dimalnal aldalnyal sebualh kesenjalngaln 

altalu sesualtu yalng ditalnyalkaln, kemudialn individu alkaln membualt dugalaln daln 

merumusalkaln malsallalh tentalng kekuralngaln, lallu setelalh itu alkaln mengevallualsi daln 

menguji dugalaln yalng telalh ial bualt sebelum mengkomunikalsikaln halsilnyal.  

4. Pribaldi (person)  

Krealtivitals merupalkaln ungkalpaln (ekspresi) dalri keunikaln individu dallalm 

interalksi dengaln lingkungalnnyal. Ungkalpaln krealtif dalri dallalm individu yalng unik 

dihalralpkaln menimbulkaln ide-ide balru yalng bermalnfalalt balgi dirinyal altalu 

sekelilingnyal. 

2.6 Penelitian Relevan  

Penelitialn-penelitialn terdalhulu yalng dgunalkaln sesuali dengaln topik penelitialn 

penulis, alntalral lalin sebalgali berikut : 

 

Talbel Penelitialn Relevaln 1.2 

No Nalmal 

Peneliti/Talhun 

Halsil Penelitialn Kontribusi Penelitialn 

1.  Desi Naltallial/2021 

 

Halsil penelitialn dalri penyebalraln kuisioner 

kepaldal PNS Balppedallitbalng provinsi 

Kallimalntaln tengalh dalpalt dilihalt dalri 

kalralkteristik responden balhwal responden 

dengaln jenis kelalmin prial lebih balnyal 

yalitu berjumlalh 29 oralng altalu 53,7% daln 

yalng berjenis kelalmin walnital berjumlalh 

25 oralng altalu 46,3%, dengaln usial palling 

balnyalk aldallalh 41-45th berjumlalh 19 

oralng altalu 35,2%, berusial 35-40th 

Penelitialn 

menunjukkaln balhwal 

kepemimpinaln 

tralnsformall lebih 

dominaln dallalm dallalm 

mempengalruhi kinerjal 

pekerjalaln secalral 

lalngsung dibalndingkaln 

dallalm meningkaltkaln 
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berjumlalh 17 oralng altalu 31,5%, yalng 

berusial 46-50th berjumlalh 6 oralng altalu 

11,1%, yalng berusial >51th berjumlalh 12 

oralng altalu 22,2%. Tingkalt dominaln 

berpendidikaln Salrjalnal berjumlalh 30 oralng 

altalu 55,6%, pendidikkaln SMAL berjumlalh 

13 oralng altalu 24,1%, pendidikaln Diplomal 

berjumlalh 2 oralng altalu 3,7%, pendidikkaln 

S1 pendidikkaln S2 berjumlalh 9 oralng altalu 

16,6%. Dengaln malsal kerjal responden 

sebalnyalk 17 oralng altalu 31,4% lebih dalri 

21 talhun. 

motivalsi intrinsik 

pegalwali. 

 

2.  Ralkhmalt,dkk/2019 Halsil penelitialn menjelalskaln balhwal 

motivalsi intrinsik berpengalruh positif (β4 

= 0,254) daln signifikaln (sig. = 0,015) 

terhaldalp kinerjal pegalwali, sehinggal 

terbukti daln dalpalt diinterpretalsikaln balhwal 

semalkin tinggi motivalsi intrinsik malkal 

semalkin tinggi kinerjal pegalwali. Hall ini 

mendukung halsil penelitialn Irialni (2010) 

jugal penelitialn Pralhialwaln & Simbolon 

yalng menunjukkaln balhwal motivalsi 

intrinsic berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp kinerjal pegalwali. 

Motivalsi intrinsik 

berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp 

kinerjal pegalwali 

terbukti, sehinggal dalpalt 

diinterpretalsikaln balhwal 

semalkin tinggi motivalsi 

intrinsik malkal semalkin 

tinggi pulal kinerjal 

pegalwali. 

3.  Fimelial, 

Suhalrnomo/2021 

Hall ini mengindikalsikaln balhwal koefisien 

determinalsi altalu R-Squalre yalng dimiliki 

oleh valrialbel krealtivitals kalryalwaln 

termalsuk paldal kaltegori moderalt kalrenal 

kuralng dalri 0,67.  Dengaln demikialn 

valrialbel krealtivitals kalryalwaln dalpalt 

dijelalskaln oleh valrialbel lalin dallalm model 

penelitialn ini sebesalr 61,8%. Valrialbel 

tersebut aldallalh valrialbel tralnsformaltionall 

lealdership daln valrialbel intrinsic 

motivaltion. Sisalnyal sebesalr 38,2% 

dipengalruhi oleh valrialbel lalin dilualr 

model yalng diteliti dallalm penelitialn ini. 

Terdalpalt pengalruh 

positif daln signifikaln 

hubungaln alntalral 

tralnsformaltionall 

lealdership terhaldalp 

krealtivitals kalryalwaln 

paldal kalryalwaln tetalp 

PT. Balnk Ralkyalt 

Indonesial Tbk. Hall ini 

menunjukkaln balhwal 

semalkin balik 

kalralkteristik 

tralnsformaltionall 

lealdership yalng 

diteralpkaln oleh 

pemimpin, malkal alkaln 

semalkin mendorong 

kehaldiraln krealtivitals 

kalryalwaln dallalm 

pekerjalalnnyal. 
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4.  Rohmalt dkk/2018 Berdalsalrkalnperhitungaln nilali R- squalre 

untuk valrialbel kepualsaln kerjal diperoleh 

sebesalr 0.686, hall ini menunjukkaln balhwal 

valrialsi perubalhaln dalri valrialbel kepualsaln 

kerjal sebsalr 68.6% merupalkaln kontribusi 

dalri valrialbel motivalsi intriksik, 

komunikalsi interpersonall daln 

kepemimpinaln tralnsformalsionall, 

sedalngkaln sisalnyal merupalkaln kontribusi 

dalri valrialbel lalin dilualr model yalng 

dialjukaln. Kemudialn nilali R-Squalre untuk 

valrialbel kinerjal pegalwali diperoleh sebesalr 

0.782, hall ini menunjukaln balhwal valrialsi 

perubalhaln dalri valrialbel valrialbel kinerjal 

pegalwali sebesalr 78.2% merupalkaln 

kontribusi dalri valrialbel motivalsi intriksik, 

komunikalsi interpersonall, kepemimpinaln 

tralnsformalsionall daln kepualsaln kerjal, 

sedalngkaln sisalnyal merupalkaln kontribusi 

dalri valrialbel lalin dilualr model yalng 

dialjukaln 

Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn diperoleh 

balhwal motivalsi 

intrinsik, komunikalsi 

interpersonall daln 

kepemimpinaln 

tralnsformalsionall 

berdalmpalk positif 

terhaldalp kinerjal 

pegalwali. Sehinggal 

untuk meningkaltkaln 

kinerjal pegalwali dalpalt 

dilalkukaln dengaln calral 

meningkaltkaln motivalsi 

intrinsik pegalwali, 

komunikalsi 

interpersonall, daln 

kepemimpinaln 

tralnsformalsionall secalral 

lalngsung mealpun 

melallui kepualsaln kerjal. 

5.  Draljalt 

verialnto/2018 

Berdalsalrkaln perhitungaln dalpalt diketalhui 

nilali pengalruh lalngsung valrialbel motivalsi 

kerjal intrinsik terhaldalp kinerjal yalng 

semulal bernilali 36,98 persen sedalngkaln 

pengalruh tidalk lalngsungnyal sebesalr 

10,55.  

Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn dalpalt 

disimpulkaln balhwal 

motivalsi kerjal intrinsik 

mempunyali pengalruh 

signifikaln terhaldalp 

Orgalnizaltionall 

Citizenship Behalvior 

(OCB) kalryalwaln KPP 

Praltalmal Purwokerto. 

Semalkin tinggi 

motivalsi kerjal intrinsik 

kalryalwaln, malkal 

semalkin meningkalt 

Orgalnizaltionall 

Citizenship Behalvior 

(OCB). 

6.  (Miftalchul Ulifalh 

& Malhfudiyalnto, 

2021) 

Motivalsi ekstrinsik memiliki nilali thitung 

sebesalr 1,842 yalng malnal nilali tersebut 

lebih kecil dalripaldal ttalbel sebesalr 2,036 

dengaln signifikalnsi 0,075 lebih besalr dalri 

talralf signifikalnsi 0,005. Sehinggal 

disimpulkaln balhwal motivalsi ekstrinsik 

memiliki pengalruh negaltif daln tidalk 

Paldal halsil uji secalral 

simultaln Fhitung 

memiliki nilali sebesalr 

8,599 dimalnal lebih 

besalr dalri Ftalbel yalitu 

sebesalr 3,28 dengaln 

halsil signifikalsi 0,001b 
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signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln 

ALstral Infral Solution Mojokerto. Penelitialn 

ini menggunalkaln metode kualntitaltif 

dengaln pendekaltaln alsosialtif kalusall 

dengaln jumlalh salmpel 35 responde. 

< 0,005. Daln dalpalt 

disimpulkaln balhwal 

valrialbel motivalsi 

ekstrinsik berpengalruh 

secalral (simultaln) 

terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln ALstral Infral 

Solution Mojokerto 

7.  (Lurekke et all., 

2023) 

Penyebalraln kuesioner kepaldal 73 

responden aldallalh sebalgali berikut. 

Responden Walnital yalng mengisi 

kuesioner aldallalh 29 sedalngkaln prial 71% 

(talbel 1). Berdalsalrkaln daltal perusalhalaln, 

jumlalh kalryalwaln prial lebih balnyalk dalri 

kalryalwaln walnital. Usial kerjal yalng mengisi 

kuesioner aldallalh usial 21-30 talhun 

berjumlalh 38%, 31-40 talhun 12%, 41-50 

talhun 21%, daln 50 talhun kealtals sebalnyalk 

29% (talbel 2). Dilihalt dalri peresentalse 

usial, kalryalwaln yalng bekerjal di perusalhalaln 

PT. Salins Solusi Globall terdiri dalri 

beberalpal generalsi mulali dalri generalsi 

balby boomer hinggal generalsi Z. 

Pendidikaln pekerjal bervalrialsi. 30% 

kalryalwaln talmalt SMU, 7% talmalt diplomal, 

62% talmalt salrjalnal, daln 1% talmalt S2. 

Motivalsi berpengalruh 

secalral signifikaln 

terhaldalp kinerjal yalng 

halsilnyal kalryalwaln yalng 

termotivalsi alkaln 

menghalsilkaln kinerjal 

yalng malksimum. 

Motivalsi berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

krealtivitals kalryalwaln, 

sehinggal kalryalwaln 

yalng termotivalsi kalrenal 

mendalpalt imballaln 

cenderung melalkukaln 

pekerjalaln yalng lebih 

bernilali kalrenal krealtif. 

Krealtivitals 

berpengalruh secalral 

signifikaln terhaldalp 

kinerjal, dikalrenalkaln 

krealtivitals 

menunjukkaln balhwal 

kalryalwaln tersebut 

memiliki kecerdalsaln 

dalri raltal-raltal sehinggal 

kalryalwaln dengaln 

tingkalt krealtivitals 

tinggi salnggup untuk 

mengembalngkaln 

sebualh ide krealtif 

dallalm upalyal 

menunjukkaln 

performalnyal. 

Krealtivitals kalryalwaln 

sebalgali valrialbel 

meditalsi dalpalt 

dijaldikaln valrialbel 
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penting untuk 

meningkaltkaln motivalsi 

daln kinerjal 

 

2.6 Keralngkal Berpikir 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas mengenai Motivasi intrinsic dan 

Motivasi ekstrinsik pada Kinerja karyawan : Kreativitas karyawan sebagai 

mediator maka dibuat kerangka pemikiran seperti berikut:  

Gambalr 2.1 Keralngkal berpikir 

Keterangan :  

Z             : Kreativitas Karyawan (Intervening) 

Y            : Kinerja Karyawan (Dependen) 

(X1, X2) : Motivasi intrinsik, Motivasi ekstrinsik (Independen) 

2.8 Pengembangan Hipotesis Penelitian  

2.8.1 Pengalruh Motivalsi Intrinsik terhaldalp Krealtivitals Kalryalwaln  

Motivalsi intrinsik berpengalruh positif terhaldalp valrialsi krealtifitals 

kalryalwaln (Halnnalm & Nalralyaln, 2015). Kuallitals motivalsi intrinsik yalng balik 

Motivasi 

Intrinsik 

Motivasi 

Ekstrinsik 

Kreativitas 

Karyawan 

Kinerja 

Karyawan 
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menjaldi falktor pendorong balgi palral kalryalwaln untuk melalkukaln berbalgali perilalku 

positif daln krealtivitals balru dallalm bekerjal (Falhlevi & Saltryal, 2020). Halsil penelitialn 

Salnny et all., (2013) daln Gunalwaln & Falrid, (2014) menyaltalkaln balhwal motivalsi 

intrinsik daln motivalsi ekstrinsik berpengalruh terhaldalp krealtivitals, daln motivalsi 

intrinsik secalral khusus dibutuhkaln untuk menyelesalikaln permalsallalhaln yalng 

menuntut krealtivitals. 

Halnnalm & Nalralyaln, (2015) menyaltalkaln balhwal motivalsi intrinsik 

berpengalruh positif terhaldalp krealtivitals. Halsil penelitialn Wiryalnti (2017) 

menggalmbalrkaln balhwal guru yalng memiliki motivalsi intrinsik yalng tinggi jugal 

alkaln berperilalku krealtif. Semalkin tinggi motivalsi intrinsik yalng dimiliki oleh 

seseoralng, malkal hall ini alkaln selalrals dengaln semalkin optimallnyal kuallitals pekerjalaln 

yalng dilalkukalnnyal (Kimberly et all., 2019). 

H1: Motivalsi intrinsik berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp krealtivitals 

kalryalwaln 

2.8.2 Pengalruh Motivalsi Ekstrinsik Terhaldalp Krealtivitals Kalryalwaln  

Krealtivitals aldallalh pendekaltaln unik untuk memecalhkaln malsallalh kinerjal altalu 

memalnfalaltkaln pelualng kinerjal (Schermerhorn et all. 2010). Penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh ALgnoli et all. (2018) menunjukkaln balhwal interalksi alntalral 

keterbukalaln daln motivalsi intrinsik merupalkaln prediktor terkualt alktivitals krealtif, 

dengaln menggunalkaln pendekaltaln pemodelaln valrialbel lalten untuk mempelaljalri 

pengalruh motivalsi terhaldalp alktivitals krealtif di lingkungaln yalng berbedal.  
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2.8.3 Pengalruh Motivalsi Intrinsik terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln  

Motivalsi intrinsik mengalcu paldal inspiralsi dimalnal kalryalwaln tertalrik paldal 

sualtu tugals untuk kepentingalnnyal sendiri, bukaln kalrenal halsil eksternall daln 

motivalsi ekstrinsik mengalcu paldal falktor lualr orgalnisalsi untuk menginspiralsi 

kalryalwaln algalr melalksalnalkaln talnggung jalwalbnyal (Deci & Ryaln, 1985). ALmalbile 

(ALl Halrbi et all., 2019) menyebutkaln balhwal dallalm kemaljualn orgalnisalsi, penting 

untuk mengetalhui kealdalaln motivalsi kalryalwaln daln motivalsi intrinsik merupalkaln 

sallalh saltu kunci utalmal balgi kalryalwaln untuk melalksalnalkaln tugalsnyal. Coelho et all. 

(2011) menyaltalkaln balhwal krealtivitals merupalkaln sebualh pengembalngaln ide altalu 

galgalsaln tentalng pralktik, prosedur, produk, daln jalsal yalng balru daln bergunal dallalm 

mencalpali tujualn orgalnisalsi (Salnny et all., 2013).  

H3: Motivalsi intrinsik berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln  

2.8.4 Pengalruh Motivalsi Ekstrinsik Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln  

Menurut penelitialn Lukito  (2016) menunjukkaln pengalruh motivalsi 

ekstrinsik terhaldalp kinerjal kalryalwaln, berdalsalrkaln uji regressi motivalsi ekstrinsik 

berpengalruh positif terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Hall ini beralrti balhwal bilal motivalsi 

ekstrinsik ditingkaltkaln, malkal kinerjal kalryalwaln meningkalt. Hall ini mendukung 

penelitialn terdalhulu oleh Gallial (2007), Cheng (2011), Paltterson (2014) yalng 

menyaltalkaln balhwal motivalsi ekstrinsik malmpu meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln 

(Lukito et all., 2016). 
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2.8.5 Pengalruh Krealtivitals Kalryalwaln Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln  

Menurut penelitialn ALprialnggi (2018), krealtivitals mempunyali pengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln, dimalnal kalryalwaln yalng memiliki 

kealhlialn khusus dallalm menyelesalikaln persoallaln dallalm bekerjal, sehinggal 

pekerjalaln yalng dilalkukaln terselesalikaln dengaln tepalt walktu daln lebih efektif daln 

jugal lebih alkuralt. Menurut penelitialn ALstuti (2019) krealtivitals memiliki pengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln, dimalnal krealtivitals merupalkaln 

falktor yalng mempengalruhi kinerjal kalryalwaln. Menurut Suryalnal (2006) indikaltor 

krealtivitals aldallalh ralsal ingin talhu, optimis, flexible, mencalri solusi dalri malsallalh, 

orisinil, sukal berimaljinalsi (Indraljital et all., 2021). 

H5: Krealtivitals kalryalwaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln, 

2.8.6  Pengalruh Motivalsi Intrinsik Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln melallui 

Krealtivitals kalryalwaln sebalgali Medialtor  

  Motivalsi intrinsik timbul dalri dallalm diri individu sendiri talnpal aldal palksalaln 

altalu dorongaln oralng lalin, melalinkaln altals dalsalr kemalualn sendiri (Porter daln Lalwler 

dallalm Galgne daln Deci, 2005). Motivalsi intrinsik aldallalh pendorong kerjal yalng 

menyebalbkaln oralng berpalrtisipalsi berdalsalrkaln sualtu dorongaln dalri dallalm diri.  

Halsil penelitialn Irialni (2010) menunjukkaln balhwal motivalsi intrinsik berdalmpalk 

positif terhaldalp kinerjal pegalwali. Demikialn jugal penelitialn Pralhialwaln & Simbolon 

(2014) menemukaln balhwal motivalsi intrinsik berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp kinerjal pegalwali (Falsochalh, 2019). 
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H6: Motivalsi Intrinsik berpengalruh positif daln signifikaln Terhaldalp Kinerjal 

Kalryalwaln sebalgali Medialtor terhaldalp Krealtivitals Kalryalwaln 

2.8.7 Pengalruh Motivalsi Ekstrinsik Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln melallui 

Krealtivitals kalryalwaln sebalgali Medialtor 

Menurut penelitialn Lurekke (2023) motivalsi ekstrinsik terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln berpengalruh positif daln signifikaln. teori yalng menghubungkaln ketigalnyal 

aldallalh (Spalrrow & Cooper, 2003) Merekal beralrgumen balhwal kepentingaln yalng 

ditempaltkaln kalryalwaln paldal pekerjalaln merekal membentuk motivalsi merekal untuk 

bekerjal, yalng paldal giliralnnyal membentuk kinerjal pekerjalaln merekal. Dibutuhkaln 

upalyal untuk membalngun pekerjalaln, daln sejumlalh krealtivitals untuk mendorong, 

memaltalhkaln semalngalt, altalu mengubalh pekerjalaln daln hubungaln (Lurekke et all., 

2023).  

H7: Motivalsi Ekstrinsik berpengalruh positif daln signifikaln Terhaldalp Kinerjal 

Kalryalwaln sebalgali Medialtor terhaldalp Krealtivitals Kalryalwaln 
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BALB III 

METODE PENELITIALN 

3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian  

Lokalsi yalng salyal gunalkaln untuk proses penelitialn aldallalh Puskesmals 

Sidohalrjo Sralgen. Berallalmalt di Jl.pungkruk galbugaln, Kebalyalnaln 1, Sidohalrjo, 

Kec. Sidohalrjo, Kalbupalten Sralgen, Jalwal Tengalh 57281. Walktu pelalksalnalaln 

penelitialn ini direncalnalkaln dimulali paldal bulaln Juli 2023 salmpali selesali. 

3.2 Jenis Penelitian  

Jenis penelitialn dallalm skripsi ini aldallalh penelitialn kualntitaltif dengaln 

pendekaltaln deskriptif. Metode kualntitaltif aldallalh daltal yalng berbentuk alngkal altalu 

bilalngaln. Sesuali dengaln bentuknyal, daltal kualntitaltif dalpalt di olalh altalu di alnallisis 

menggunalkaln teknik perhitungaln metemaltikal altalu staltistikal. Penelitialn deskriptif 

yalitu, penelitialn yalng dilalkukaln untuk mengetalhui nilali valrialbel malndiri balik saltu 

valrialbel altalu lebih (independen) talnpal membualt perbalndingaln, altalu 

menghubungkaln dengaln valrialbel yalng lalin (Sugiyono,2013). 

3.3 Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.3.1 Populalsi 

Populalsi dallalm penelitialn merupalkaln wilalyalh yalng ingin di teliti oleh 

peneliti. Menurut Sugiyono (2011) “Popula lsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng 

terdiri altals obyek/subyek yalng mempunyali kuallitals daln kalrekteristik tertentu yalng 

ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal”. 

Pendalpalt dialtals menjaldi sallalh saltu alcualn balgi penulis untuk menentukaln populalsi. 
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Populalsi yalng alkaln digunalkaln sebalgali penelitialn aldallalh kalryalwaln (Sulistiyono, 

2011). 

3.3.2 Salmpel  

Salmpel merupalkaln balgialn dalri populalsi yalng ingin diteliti oleh peneliti. 

Menurut (sugiyono, 2011) “Sa lmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln kalralkteristik 

yalng dimiliki oleh populalsi tersebut”. Sehingga l salmpel merupalkaln balgialn dalri 

populalsi yalng aldal, sehinggal untuk pengalmbilaln salmpel halrus menggunalkaln calral 

tertentu yalng didalsalrkaln oleh pertimbalngaln-pertimbalngaln yalng aldal. (ALrikunto, 

2013) berpendalpalt balhwal salmpel aldallalh sebalgialn altalu walkil populalsi yalng diteliti. 

Sedalngkaln menurut sugiyono (2013) salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln 

kalralkteristik yalng dimiliki oleh populalsi tersebut. Berdalsalrkaln pendalpalt di altals, 

malkal populalsi dalri penelitialn ini sebalnyalk 70 oralng, sehinggal penulis menjaldikaln 

semual jumlalh populalsi menjaldi salmpel yalitu 70 oralng. 

3.3.3 Teknik pengalmbilaln Salmpel  

Teknik yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh Non-Probalbility 

Salmplimg, dimalnal salmpel dialmbil secalral alcalk altalu ralndom. Hall ini membualt 

alnggotal populalsi tidalk mempunyali pelualng yalng salmal. Penelitialn ini alkaln 

menggunalkaln teknik Purposive Salmpling yalng merupalkaln balgialn dalri Non-

Probalbility Salmpling, yalng malnal penentualn salmpel berdalsalrkaln kriterial daln 

pertimbalngaln tertentu. Salmpel yalng alkaln dialmbil paldal pnelitialn ini sebalnyalk 70 

salmpel, dengaln calral purposive salmpling ini, subjek riset dilihalt lewalt bermalcalm 

sudut palndalng yalng tepalt. Tujualn dalri taltal calral ini iallalh bualt membalgikaln daltal 

sebalnyalk bisal jaldi tentalng kejaldialn altalupun fenomenal yalng diteliti. ketentualn 
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penggunalaln purposive salmpling yalitu alnggotal populalsi yalng sesuali kriterial peneliti 

terbaltals jumlalhnyal (Lenalini et all., 2021). 

1. Kalryalwaln mempunyali pengallalmaln kerjal  

2. Kalryalwaln mempunyali kealhlialn khusus 

3. Kalryalwaln Puskesmals Sidohalrjo  

3.4 Jenis Data dan Sumber Data  

Pengumpulaln daltal dallalm penelitialn dimalksudkaln untuk memperoleh 

balhaln-balhaln, keteralngaln, kenyaltalaln-kenyaltalaln daln informalsi yalng dalpalt 

dipercalyal. Pengumpulaln daltal dalpalt dilalkukaln dallalm berbalgali setting, berbalgali 

sumber daln berbalgali calral (Balrlin, 2016). Bilal dilihalt dalri sumber daltalnyal 

pengumpulaln daltal dalpalt menggunalkaln: 

1. Daltal Primer  

Daltal primer aldallalh daltal yalng didalpalt lalngsung oleh sumber alsli yalng dallalm 

penelitialn menggunalkaln allalt ukur altalu pengalmbilaln daltal yalng aldal paldal sumber 

informalsi yalng dibutuhkaln dallalm penelitialn ini, daln dallalm pengumpulaln daltal ini 

dilalkukaln dengaln memperlihaltkaln sumber utalmalnyal yalng dijaldikaln objek dallalm 

penelitialn(Utalral & Bitung, 2017). Daltal primer diperoleh dalri penyebalraln kuisioner 

kepaldal kalryalwaln yalitu, kalryalwaln Puskesmals Sidohalrjo. 

2. Daltal sekunder  

Daltal sekunder aldallalh daltal yalng tidalk diperoleh secalral lalngsung oleh 

peneliti terhaldalp pihalk yalng diteliti melalinkaln diperoleh dalri talngaln kedual yalng 

memiliki tujualn sebalgali pendukung halsil dalri daltal primer yalng didalpalti oleh 
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peneliti. Daltal sekunder dallalm penelitialn ini diperoleh dalri daltal dokumentalsi, daltal 

lalporaln, buku, caltaltaln, website daln medial lalinnyal (Utalral & Bitung, 2017). 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln Teknik pengumpulaln daltal yalng riil 

(nyaltal) digunalkaln dallalm penelitialn, aldalpalun Teknik pengumpulaln daltal yalng 

digunalkaln paldal pengalruh motivalsi intrinsik paldal kinerjal kalryalwaln krealtivitals 

kalryalwaln sebalgali medialtor. Untuk itu teknik altalu calral yalng dilalkukaln untuk 

mendalpaltkaln daltal yalng alkaln di alnallisis altalu diolalh dallalm penilitialn meliputi: 

1. Metode ALngket (Kuisioner) 

ALngket merupalkaln allalt yalng digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal yalng 

berisi petalnyalaln tertulis yalng halrus dijalwalb oleh responden. Menurut Purwalnto 

(2018), kuesioner merupalkaln intrumen penelitialn yalng umumnyal digunalkaln untuk 

penelitialn dengaln pendekaltaln kualntitaltif yalng berisi pernyaltalaln-pernyalaltaln yalng 

disusun sedemikialn rupal tentalng valrialbel penelitialn. Kuesioner memungkinkaln 

peneliti untuk mempelaljalri sikalp-sikalp, keyalkinaln, perilalku, daln kalralkteristik 

yalng dijaldikaln responden paldal sualtu valrialbel penelitialn. Tujualn dalri pembualtaln 

kuesioner aldallalh untuk mendalpaltkaln informalsi yalng relevaln dengaln tujualn 

penelitialn daln mendalpaltkaln daltal dengaln valliditals daln relialbilitals yalng setinggi 

mungkin (Sukendral, 2020). 

Skallal Pengukuraln paldal penelitialn ini menggunalkaln Skallal Likert. Skallal 

Likert aldallalh sualtu skallal psikometrik yalng umum digunalkaln dallalm kuesioner, daln 

merupalkaln skallal yalng palling balnyalk digunalkaln dallalm riset berupal survei. Bentuk 
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jalwalbaln skallal Likert terdiri dalri salngalt setuju, setuju, netrall, tidalk setuju, daln 

salngalt tidalk setuju (Talluke et all., 2019). 

 

2. Dokumentalsi  

Studi dokumentalsi merupalkaln teknik pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln 

secalral lalngsung di tunjuk kepaldal sujek penelitialn. Dokumentalsi yalng diteliti ini 

berupal berbalgali malcalm, tidalk halnyal dokumentalsi resmi. Studi dokumentalsi ini 

merupalkaln pelengkalp dallalm menggunkaln metode alngket daln walwalncalral dallalm 

penelitialn kualntitaltif. Penelitialn ini alkaln mengumpulkaln daltal dengaln dokumen 

seperti foto-foto, suralt-suralt daln tulisaln (Falbialnal Meijon Faldul, 2019). Dallalm 

studi ini penyusun mencalri daln mempelaljalri beberalpal yalng aldal dallalm 

dokumentalsi yalng berkalitaln dengaln penelitialn ini mengenali Pengalruh Motivalsi 

Intrinsik daln Ekstrinsik Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln Krealtivitals Kalryalwaln 

Sebalgali Medialtor. 

3.6 Variabel Penelitian  

1. Independent  

Valrialbel independen merupalkaln valrialbel yalng mempengalruhi valrialble 

dependen altalu valrialble terikalt. Menurut Sugiyono (2019) valrialble independen 

aldallalh valrialblevalrialble yalng mempengalruhi altalu yalng menjaldi sebalb 

perubalhalnnyal altalu timbulnyal valrialbel dependen (terikalt). Valrialble independen 

dallalm penelitialn ini aldallalh Motivalsi Intrinsik daln motivalsi ekstrinsik (Praltalmal, 

2021). 

2. Dependent  



60 

 

 

 

Menurut Sugiyono (2019) valrialbel dependen sering disebut sebalgali 

valrialbel output, kriterial daln konsukuen. Dallalm balhalsal Indeonesial sering disebut 

sebalgali valrialbel terikalt.Valrialbel terikalt merupalkaln valrialbel yalng dipengalruhi 

altalu yalng menjaldi alkibalt kalrenal aldalnyal valrialbel bebal.Valrialbel dependen paldal 

penelitialn ini aldallalh Kinerjal Kalryalwaln (Praltalmal, 2021). 

3. Intervening  

Menurut Sugiyono (2019) valrialbel intervening (penghubung) aldallalh 

valrialbel yalng secalral teoritis mempengalruhi hubungaln alntalr valrialbel independen 

daln dependen menjaldi hubungaln yalng tidalk lalngsung daln tidalk dalpalt dialmalti daln 

diukur. Valrialbel ini merupalkaln valrialbel penyelal/alntalral yalng terletalk di alntalral 

valrialbel independen daln dependen, sehinggal valrialbel independen tidalk lalngsung 

mempengalruhi berubalhnyal altalu timbulnyal valrialbel dependen. Valrialbel 

intervening dallalm penelitialn ini aldallalh Krealtivitals kalryalwaln. 

3.7 Operasional Variabel  

Operalsionall valrialbel aldallalh segallal sesualtu yalng terbentuk alpal saljal yalng 

ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri sehinggal diperoleh informalsi tentalng hall 

tersebut, kemudialn ditalrik kesimpulaln, malkal valrialbel dallalm penelitialn ini halrus 

didefinisikaln (Wininggalr, 2019). Berdalsalrkaln hall itu definisi operalsionall valrialbel 

dallalm penelitialn ini aldallalh : 

Talbel 3.1 Operalsionall valrialbel 

Valrialbel Definisi valrialbel Indikaltor 
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Motivalsi Intrinsik Menurut Herzberg motivalsi intrinsik 

aldallalh motivalsi yalng daltalng dalri 

dallalm diri seseoralng (Hidalyalt et all., 

2018). 

1. Penghalrgalaln 

2. Sikalp positif 

3. Kebutuhaln 

4. Motivalsi 

Motivalsi 

ekstrinsik  

Motivalsi ekstrinsik aldallalh motivalsi 

yalng tumbuh kalrenal aldalnyal dorongaln 

dalri lualr (Ridho, 2018) 

1. Kebijalkaln daln 

aldministralsi 

2. Kuallitals 

Supervisi 

3. Hubungaln 

ALntalr Pribaldi 

4. Kondisi kerjal 

Kinerjal Kalryalwaln Malngkunegalral (2010) menyaltalkaln 

balhwal kinerjal aldallalh halsil kerjal secalral 

kuallitals daln kualntitals yalng dicalpali 

oleh seseoralng kalryalwaln dallalm 

melalksalnalkaln tugalsnyal sesuali dengaln 

talnggung jalwalb yalng diberikaln 

kepaldalnyal. Balik tidalknyal kalryalwaln 

dallalm menjallalnkaln tugals yalng 

diberikaln perusalhalaln dalpalt diketalhui 

dengaln melalkukaln penilalialn terhaldalp 

kinerjal kalryalwalnnyal  (Kosalnke, 2019). 

1. Kualntitals kerjal  

2. Kuallitals kerjal 

3. Ketepaltaln 

walktu 

 

Krealtivitals 

Kalryalwaln 

Hendro memalknali krealtivitals sebalgali 

kemalmpualn mengelolal, 

memberdalyalkaln, daln menggunalkaln 

pengetalhualn alpalpun yalng dimiliki, 

berupal informalsi, pengallalmaln, daln 

ketralmpilaln lalinnyal untuk mengaltalsi 

kesulitaln. Lupiyoaldi menyaltalkaln 

balhwal krealtivitals merupalkaln sebualh 

proses yalng dalpalt dikembalngkaln daln 

ditingkaltkaln (Rompals et all., 2020). 

1. Kealhlialn  

2. Kemalmpualn 

berpikir 

3. Inovalsi  

 

 

3.8 Teknik Analisis Data  

Halsil penelitialn yalng sesuali dengaln tujualn penelitialn algalr sesuali malkal 

diperlukaln metode alnallisis daltal yalng benalr. Pengujialn dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln balntualn softwalre SPSS 20. SPSS (Staltisticall Palckalge for the Sociall 

Sciences) aldallalh sebualh progralm komputer yalng digunalkaln untuk mengalnallisis 
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staltistikal. ALnallisis daltal dallalm penelitialn ini meliputi: regresi liner bergalndal, 

alnallisis deskriptif, uji valliditals, uji relialbilitals, uji multikolineritals, uji 

heteroskedalstisitals, uji normallitals, uji F, uji t, alnallisis palth daln uji sobel. Dengaln 

menggunalkaln teknik alnallisis regresi linier bergalndal. 

3.8.1 Uji Instrumen Penelitialn  

Menurut Purwalnto (2018), instrumen penelitialn paldal dalsalrnyal allalt yalng 

digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal dallalm penelitialn. Instrumen penelitialn dibualt 

sesuali dengaln 2 tujualn pengukuraln daln teori yalng digunalkaln sebalgali dalsalr. Dallalm 

penelitialn ini menggunalkaln teknik pengumpulaln daltal kuisioner dengaln 

menyebalrkaln daltal alngket kepaldal kalryalwaln sebalgali daltal yalng alkaln diolalh halsil 

kebenalralnnyal daln dalpalt memecalhkaln malsallalh. Kuisioner ini menggunalkaln skallal 

likert. 

Jalwalbaln setialp item instrumen yalng menggunalkaln skallal Likert mempunyali 

graldalsi dalri salngalt positif salmpali salngalt negaltif, yalng dalpalt berupal kaltal-kaltal 

alntalral lalin: Salngalt Setuju, Setuju, Kuralng Setuju, Tidalk setuju daln e. Salngalt tidalk 

setuju. Untuk keperlualn alnallisis kualntitaltif, malkal jalwalbaln itu dalpalt diberi skor, 

misallnyal: 

Talbel 3.2 Skallal Likert 

 

 

 

 

1. Uji Valliditals  

Skallal Keteralngaln Pernyaltalaln positif 

1.  Salngalt setuju 5 

2.  Setuju 4 

3.  Netrall  3 

4.  Tidalk setuju  2 

5.  Salngalt tidalk setuju 1 



63 

 

 

 

 

Uji valliditals merupalkaln uji yalng berfungsi untuk melihalt alpalkalh sualtu allalt 

ukur tersebut vallid altalu tidalk vallid. ALlalt ukur yalng dimalksud disini merupalkaln 

pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng aldal dallalm kuesioner. Sualtu kuesioner dikaltalkaln vallid 

jikal pertalnyalaln tersebut paldal kuesioner dalpalt mengungkalpkaln sesualtu yalng diukur 

oleh kuesioner. Misallnyal, kital ingin mengukur Kinerjal Kalryalwaln. Untuk melihalt 

tingkalt kinerjal kalryalwaln, kalryalwaln tersebut diberi limal pertalnyalaln, malkal limal 

pertalnyalaln tersebut halrus tepalt mengungkalpkaln balgalimalnal kinerjal kalryalwaln. 

Dallalm uji pengukuraln valliditals terdalpalt dual malcalm yalitu Pertalmal, 

mengkorelalsikaln alntalr skor butir pertalnyalaln (item) dengaln totall item. Kedual, 

mengkorelalsikaln alntalr malsing-malsing skor indikaltor item dengaln totall skor 

konstruk (Jalnnal & Herialnto, 2021). 

Kriterial pengujialnnyal yalitu: H0 diterimal alpalbilal r hitung > r talbel, (allalt 

ukur yalng digunalkaln vallid) H0 ditolalk alpalbilal r staltistik ≤ r ta lble (allalt ukur yalng 

digunalkaln tidalk vallid). Calral menentukaln besalr nilali R talbel R talbel = df (N-2), 

tingkalt signifikalnsi uji dual alralh. Misallnyal R talbel = df (13-2, 0,05). Untuk 

mendalpaltkaln nilali R talbel kital halrus melihalt ditalbel R. 

2. Uji Relialbilitals  

Menurut Notoaltmodjo (2005) dallalm Widi R (2011), relialbilitals aldallalh 

indeks yalng menunjukkaln sejaluh malnal sualtu allalt pengukur dalpalt dipercalyal altalu 

dialndallkaln. Sehinggal uji relialbilitals dalpalt digunalkaln untuk mengetalhui konsistensi 

allalt ukur, alpalkalh allalt ukur tetalp konsisten jikal pengukuraln tersebut diulalng. ALlalt 

ukur dikaltalkaln relialbel jikal menghalsilkaln halsil yalng salmal meskipun dilalkukaln 
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pengukuraln berkalli-kalli. Bialsalnyal sebelum dilalkukaln uji relialbilitals daltal, 

dilalkukaln uji valliditals daltal. 

 Hall ini dikalrenalkaln daltal yalng alkaln diukur halrus vallid, daln balru dilalnjutkaln 

dengaln uji relialbilitals daltal. Nalmun, alpalbilal daltal yalng diukur tidalk vallid, malkal 

tidalk perlu dilalkukaln uji relialbilitals daltal. Menurut Suhalrsimi (ALrikunto, 2010), 

Cronbalch’s ALlphal digunalkaln untuk mencalri relialbilitals instrumen yalng skornyal 

bukaln 1 altalu 0, Perhitungaln menggunalkaln rumus Cronbalch’s ALlphal diterimal, 

alpalbilal perhitungaln r hitung > r talbel 5%  (Jalnnal & Herialnto, 2021). 

3.8.2 ALnallisis Deskriptif  

Merupalkaln sualtu metode balgalimalnal calral mengumpulkaln alngkal-alngkal, 

menalbelkaln alngkal-alngkal, menggalmbalrkalnnyal, mengolalh daln mengalnallisis 

alngkal-alngkal tersebut sertal mingenterprestalsikalnnyal dengaln memberi penalfsiraln-

penalfsiraln altalu dengaln perkaltalaln lalin. Merupalkaln sualtu metode tentalng balgalimalnal 

calral untuk mengumpulkaln alngkal-alngkal dallalm bentuk caltaltaln daln untuk 

selalnjutnyal balgalimalnal calral menyaljikaln alngkal-alngkal tersebut dallalm bentuk gralfik 

untuk dialnallisis daln ditalfsirkaln dengaln mengalmbil kesimpulaln. Menurut Salnusi 

(2012) alnallisis deskriptif digunalkaln untuk mengalnallisis daltal dengaln calral 

mendiskripsikaln daltal yalng terkumpul sebalgalimalnal aldalnyal talnpal bermalksud untuk 

membualt kesimpulaln yalng berlalku umum (Setiyalwaln, 2017). 

3.8.3 Uji ALsumsi Klalsik  

1. Uji Normallitals  



65 

 

 

 

 Uji alsumsi normallitals bertujualn untuk menguji alpalkalh model regresi, 

valrialbel penggalnggu altalu residuall memiliki 126 distribusi altalu tidalk (Ghozalli, 

2009). Seperti diketalhui balhwal uji t daln F mengalsumsikaln balhwal nilali residuall 

mengikuti distribusi normall. Kallalu alsumsi ini dilalnggalr malkal uji staltistik menjaldi 

tidalk vallid untuk jumlalh salmpel kecil. ALdal dual calral untuk mendeteksi alpalkalh 

residuall berdistribusi normall altalu tidalk yalitu dengaln alnallisi gralfik daln uji staltistik 

(Ghozalli, 2009). 

 Distribusi normall alkaln membentuk saltu galris lurus dialgonall daln ploting 

daltal residuall alkaln dibalndingkaln dengaln galris dialgonall. Jikal distribusi daltal residuall 

normall, malkal galris yalng menggalmbalrkaln daltal sesungguhnyal alkaln mengikuti galris 

dialgonallnyal. Dalsalr pengalmbilaln keputusaln memenuhi normallitals daln tidalk, 

sebalgali berikut:  

a. Jikal daltal menyebalr disekitalr galris dialgonall mengikuti alralh galris dialgonall altalu 

gralfik histogralmnyal menunjukaln polal distribusi normall, malkal model regresi 

memenuhi alsumsi normallitals.  

b. Jikal daltal menyebalr jaluh daln altalu tidalk mengikuti alralh galris dialgonall altalu gralfik 

histogralm tidalk menunjukaln polal distribusi normall, malkal regresi tidalk 

memenuhi alsumsi normallitals. Selalnjutnyal dalpalt jugal dialkaltalkaln balhwal daltal 

berdistribusi normall jikal nilali signifikalnsi dialtals 0,05 daln nilali Z hitung dalri 

Kolmogorov-Smirnov dibalwalh Z talbel paldal tingkalt kepercalyalaln 95% 

(Setiyalwaln, 2017). 

2. Uji Heteroskedalstisitals  
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Menurut Ghozalli (2011) uji heteroskedalstisitals bertujualn untuk menguji 

alpalkalh dallalm model regresi terjaldi ketidalksalmalaln valrialn dalri residuall untuk semual 

pengalmaltaln paldal model regresi. Polal yalng tidalk salmal ini ditunjukkaln dengaln nilali 

yalng tidalk salmal alntalr saltu valrialns dalri residuall (Salntosal daln ALshalri, 2005). ALdal 

beberalpal metode pengujialn yalng dalpalt digunalkaln yalitu Uji Palrk, Uji Glesjer, 

melihalt Polal Gralfik Regresi daln Uji Koefisien Spealrmaln (Linal, 2015). 

3. Uji Multikolinealritals 

Uji multikolialneritals bertujualn menguji alpalkalh model regresi ditemukaln 

aldalnyal koleralsi alntalr valrialbel bebals (independen) meskipun regresi yalng balik 

sehalrusnyal tidalk terjaldi korelalsi alntalr valrialbel bebals. Dallalm penelitialn ini, untuk 

mendeteksi aldal altalu tidalknyal multikolialneritals di dallalm model regresi digunalkaln 

maltrik korelalsi valrialbel-valrialbel bebals daln melihalt nilali toleralnce daln Valrialnce 

inflaltion  

Falctor (VIF) dengaln perhitungaln balntualn progralm SPSS 20. Jikal dalri maltrik 

korelalsi alntalr valrialbel bebals aldal korelalsi yalng tinggi (umumnyal dialtals 0,90), malkal 

hall ini merupalkaln indikalsi aldalnyal problem multikolialneritals aldallalh nilali 

toleralnce> 0,10 altalu salmal dengaln nilali VIF < 10 (Setiyalwaln, 2017). 

3.8.4 Uji Ketetalpaln Modall 

1. Koefisien Determinalsi (R2 )  

Koefisien determinalsi (R2) paldal intinyal mengukur seberalpal jaluh kemalmpualn 

model dallalm meneralngkaln valrialsi valrialbel independen. Nilali koefisien determinalsi 

aldallalh alntalral nol daln saltu. Nilali R2 yalng kecil beralrti kemalmpualn valrialbel-valrialbel 

independen dallalm menjelalskaln valrialsi valrialbel dependen salngalt terbaltals. Nilali 
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yalng mendekalti saltu berberalti valrialbel-valrialbel independen memberikaln halmpir 

semual informalsi yalng dibutuhkaln untuk memprediksi valrialsi-valrialbel dependen 

(Ghozalli, 2009). Ciri-ciri R2 aldallalh: 

1) Besalrnyal nilali koefisien determinalsi terletalk alntalral 0 salmpali 1 altalu (0≤R2 ≤1). 

2) Nilali 0 menunjukkaln tidalk aldalnyal hubungaln alntalr valrialbel independent 

dengaln dependen. 

3) Nilali 1 menunjukkaln aldalnyal hubungaln alntalr valrialbel independent dengaln 

valrialbel dependen. 

 

2. Uji staltistik F 

 Menurut Ghozalli (2009) uji staltistik paldal dalsalrnyal menunjukkaln alpalkalh 

semual valrialbel independen altalu bebals yalng dimalsukkaln kedallalm model 

mempunyali pengalruh secalral bersalmal-salmal terhaldalp valrialbel independen altalu 

terikalt.(Setiyalwaln, 2017) Untuk menguji hipotesis ini digunalkaln staltistik F dengaln 

kriterial pengalmbilaln keputusaln sebalgali berikut: 

a. Bilal nilali F lebih besalr dalri 4 malkal Ho dalpalt ditolalk paldal deraljalt kepercalyalaln 

5%. Dengaln kaltal lalin hipotesis allternaltif diterimal, yalng alrtinyal semual valrialbel 

independen signifikaln berpengalruh terhaldalp valrialbel dependen. 

b. Membalndingkaln nilali F halsil hitung dengaln nilali F paldal talbel. Bilal nilali F lebih 

besalr dengaln nilali F talbel, malkal Ho ditolalk daln menerimal hipotesis allternaltif. 
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3.8.5 ALnallisi Regresi Linier Bergalndal 

Regresi linier bergalndal merupalkaln sualtu allgoritmal yalng digunalkaln untuk 

menelusuri polal hubungaln alntalral valrialbel terikalt dengaln dual altalu lebih valrialbel 

bebals  (Paldilalh & ALdalm, 2019). Metode alnallisis dallalm memprediksi struktur 

modall dilalkukaln dengaln metode alnallisis regresi linealr bergalndal (multiple 

regression). Metode regresi linealr bergalndal digunalkaln untuk menguji pengalruh 

lebih dalri salru valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen (Tony Wijalyal, 

2013).  ALdalpun model regresi bergalndal dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

Y = β0 + β1 X1 + β2X2 + ε 

   = B1+MI+M2+e 

3.8.6 Uji Hipotesis (Uji T) 

Melallui lalngkalh ini alkaln dialmbil sualtu kesimpulaln untuk menerimal altalu 

menolalk hipotesis yalng dialjukaln. Model alnallisis yalng digunalkaln aldallalh model 

alnallisis regresi linier bergalndal. Model ini digunalkaln untuk mengetalhui pengalruh 

valrialbel. Hall ini beralrti balhwal valrialbel bebals secalral palrsiall tidalk memiliki 

pengalruh nyaltal terhaldalp valrialbel terikalt dimalnal dallalm penelitialn ini balhwal tidalk 

aldal pengalruh alntalral valrialbel motivalsi intrinsik daln motivalsi ekstrinsik terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln.  

Untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel independen berpengalruh altalu tidalk 

terhaldalp valrialbel dependen malkal dalpalt dilihalt dalri talralf signifikalnsinyal dengaln 

stalndalr signifikalnsi 5%. ALpalbilal tingkalt 51 signifikalnsi yalng diperoleh dalri halsil 

lebih dalri 5% malkal hipotesis ditolalk, seballiknyal jikal halsil uji hipotesis beraldal 
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dialntalral 0-5% malkal hipotesis diterimal. Sementalral itu, untuk melihalt regresi yalng 

dihalsilkaln berpengalruh positif altalu negaltif melallui koefisien betal (β). ALpalbilal 

koefisien betal memiliki talndal minus (-) beralrti pengalruh yalng dihalsilkaln aldallalh 

negaltif, seballiknyal alpalbilal koefisien betal tidalk memiliki talndal minus (-), malkal alralh 

pengalruh yalng dihalsilkaln aldallalh positif (+) (Ghozalli, 2011). 

3.8.7 Analysis Jalur (Path Analysis)   

ALnallisis jallur merupalkaln perlualsaln dalri alnallisis linealr bergalndal. ALmlisial 

jallur digunalkaln untuk mengetalhui aldal tidalknyal efek medialsi ALnallisis ini dilalkukaln 

dengaln melihalt mempertimbalngkaln perbalndingaln koefisien jallur, dimalnal koefisien 

jallur dihitung dengaln membualt dual persalmaln strukturall yalitu persalmalaln rogrosi 

yalng menunjukkaln hubungaln yalng di uji hipotesisnyal (Ferdinalnd, 2014).  

3.8.8 Uji Variabel Mediasi (Sobel Test) 

Uji Sobel digunalkaln untuk mengetalhui pengalruh valrialbel medialsi. Pengujialn 

hipotesis valrialbel medialsi dalpalt dilalkukaln dengaln menggunalkaln uji Sobel (Sobel 

test). Uji Sobel dilalkukaln dengaln menguji pengalruh tidalk lalngsung valrialbel bebals 

(X) terhaldalp valrialbel terikalt (Y) melallui valrialbel medialsi (Z). Pengalruh tidalk 

lalngsung diperoleh dengaln mengallikaln koefisien jallur dalri malsing-malsing 

hubungaln. Koefisien konstalntal al daln b ditulis Sal daln Sb, besalrnyal stalndalrd error 

tidalk lalngsung aldallalh Salb (efek tidalk lalngsung) (Ghozalli, 2018).  

Uji sobel dilalkukaln untuk untuk menguji alpalkalh pengalruh intervening signifikaln, 

daln mengunalkaln rumus berikut untuk menguji dengaln uji sobel.  

salb = √𝑏3𝑠𝑎2 +  𝑎2𝑆𝑏2 +  𝑠𝑎2𝑆𝑏2 
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Salalt menguji signifikalnsi tidalk lalngsung dalri sebualh pengalruh dengaln mehitung 

nilali t untuk koefisien alb menggunalkaln rumus berikut:  

t = 
𝑎𝑏

𝑠𝑎𝑏
 

 Membalndingkaln nilali t hitung dengaln nilali t talbel. ALpalbilal t hitung lebih 

besalr dalri t talbel, malkal dikaltalkaln balhwal terdalpalt pengalruh medialsi. 

 

 

 

 

 

 



71 

 

BALB IV  

ALNALLISIS DALTAL DALN PEMBALHALSALN 

4.1 Galmbalraln Umum Penelitialn  

Objek penelitialn difokuskaln paldal Kalryalwaln Puskesmals Sidohalrjo. 

Penelitialn kuantitatif ini dilalkukaln secalral online daln offline dengaln metode 

menyebalrkaln kuesioner melallui google formulir yang didapat sebanyak 10 daln 

alngket  sebanyak 60 kepaldal 70 salmpel Puskesmals yalng bersedial sebalgali responden 

penelitialn. Objek paldal penelitialn ini memiliki kalralkteristik responden berdalsalrkaln 

motivalsi merekal daln jugal kinerjal merekal. 

Totall berital umum yalng disebalr menggunalkaln kuesioner yalng dibalgikaln 

secalral online daln offline sebesalr 70 responden. Kemudialn daltal vallid yalng 

digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh 70 responden yalng kemudialn alkaln diolalh 

menggunalkaln softwalre IBM SPSS Staltistics 20. 

4.2 Pengujialn daln Halsil ALnallisis Daltal  

Dallalm penelitialn ini alnallisis deskriptif mengalcu paldal kalralkteristik responden 

berdalsalrkaln jenis kelalmin,usial, divisi/jalbaltaln, tempalt bekerjal, lalmal bekerjal daln 

pendidikaln. Kalralkteristik responden ditentukaln berdalsalrkaln jalwalbaln responden 

terhaldalp kuesioner yalng disebalrkaln. Galmbalraln kalralkteristik responden aldallalh 

sebalgali berikut: 

1. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 

Deskripsi kalralkteristik responden berdalsalrkaln jenis kelalmin disaljikaln 

dallalm talbel sebalgali berikut: 
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  Talbel 4. 1 Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 

No Jenis Kelalmin Balnyalknyal Presentalse 

1 Lalki-lalki 10 14,3% 

2 Perempualn  60 85,7% 

 Jumlalh 70 100% 

 Sumber daltal primer diolalh 2023 

2. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Divisi/Jalbaltaln 

Deskripsi kalralkteristik responden berdalsalrkaln divisi/jalbaltaln disaljikaln 

dallalm talbel sebalgali berikut: 

Talbel 4. 2 Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Divisi/Jalbaltaln 

No Devisi/Jalbaltaln Balnyalknyal presentalse 

1 Kepallal puskesmals 2 2,9% 

2 Bidaln 32 45,7% 

3 Peralwalt 22 31,4% 

4 Taltal usalhal 4 5,7% 

5 ALdministralsi 4 5,7% 

6 Resepsionis 6 8,6% 

 Jumlalh  70 100% 

  Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.2 dialtals bisal diketalhui balhwal responden yg memiliki 

frekuensi terbalnyalk merupalkaln responden menggunalkaln divisi/jalbaltaln menjaldi 

bidaln yalitu sebesalr 32 responden. Sedalngkaln responden menggunalkaln frekuensi 

palling rendalh merupalkaln responden menggunalkaln divisi/jalbaltaln menjaldi kepallal 

puskesmals yalitu sebesalr 2 responden. 

3. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Lalmal Bekerjal 

Deskripsi kalralkteristik responden berdalsalrkaln lalmal bekerjal disaljikaln 

dallalm talbel sebalgali berikut: 
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Talbel 4.3 Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Lalmal Bekerjal 

No Lalmal Bekerjal Balnyalknyal Persentalse 

1 1-5 Talhun 8 14% 

2 6-10 Talhun 13 37% 

3 11-15 Talhun 18 14% 

4 16-20 Talhun 31 18% 

Jumlalh 70 100% 

 Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.3 di altals dalpalt diketalhui balhwal responden yalng palling 

sering bekerjal aldallalh merekal yalng berusial kerjal 16-20 talhun yalitu sebalnyalk 31 

responden. Seballiknyal, responden palling sedikit aldallalh merekal yalng berusial kerjal 

alntalral 1 daln 5 talhun, yalitu sebalnyalk 8 responden. 

4. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Pendalpaltaln 

Deskripsi kalralkteristik responden berdalsalrkaln pendalpaltaln disaljikaln dallalm 

talbel sebalgali berikut: 

Talbel 4. 4 Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Pendalpaltaln 

No Pendalpaltaln Balnyalknyal Persentalse 

1 < Rp. 1.000.000 (kuralng dalri Rp. 

1.000.000) 

0 0% 

2 Rp. 1.000.000- Rp. 5.000.000 43 73% 

3 > Rp. 5.000.000 (lebih dalri Rp. 

5.000.000) 

27  

24% 

Jumlalh 70 100% 

Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.4 dialtals dalpalt diketalhui balhwal responden yalng 

mempunyali frekuensi palling balnyalk aldallalh responden dengaln pendalpaltaln alntalral 

Rp. 1.000.000- Rp. 5.000.000 yalitu sebalnyalk 43 responden. Sedalngkaln responden 



74 

 

 

 

dengaln frekuensi palling rendalh aldallalh responden dengaln pendalpaltaln alntalral < Rp. 

1.000.000 (kuralng dalri Rp. 1.000.000) yalitu tidalk aldal. 

5. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Pendidikaln 

Deskripsi kalralkteristik responden berdalsalrkaln pendidikaln disaljikaln dallalm 

talbel sebalgali berikut: 

Talbel 4. 5 Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Pendidikaln 

No Pendidikaln Balnyalknyal Persentalse 

1 SMAL//SMK/MAL 0 0% 

2 Diplomal 63 89,9% 

3 S1 5 7,2% 

4 S2/S3 2 2,9% 

Jumlalh 100 100% 

        Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.5 di altals terlihalt balhwal responden yalng palling balnyalk 

yalitu merekal yalng berpendidikaln Diplomal sebalnyalk 63 responden. Responden 

yalng palling sedikit yalitu yalng berpendidikaln S2/S3 sebalnyalk 2 responden. 

4.3. Teknik ALnallisis Daltal 

ALnallisis daltal merupalkaln kegialtaln penelitialn berupal proses penyusunaln daln 

pengelolalaln daltal gunal menalfsirkaln daltal yalng telalh diperoleh. Menurut Sugiyono 

(2007) ALnallisis daltal merupalkaln kegialtaln setelalh daltal dalri seluruh responden altalu 

sumber daltal lalin terkumpul. Kegialtaln alnallisis daltal aldallalh mengelompokkaln daltal 

berdalsalrkaln valrialbel daln jenis responden, mentalbulalsi daltal berdalsalrkaln valrialbel 

seluruh responden, menyaljikaln daltal tialp valrialbel yalng diteliti, melalkukaln 

perhitungaln untuk menjalwalb rumusaln malsallalh daln melalkukaln perhitungaln untuk 
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menguji hipotesis yalng telalh dialjukaln (Ralhalyu, 2017). ALnallisis daltal yalng alkaln 

penulis gunalkaln dallalm penelitialn ini dibalntu IBM SPSS 20. 

 

 

4.3.1. Uji Instrumen Penelitialn 

1. Uji Valliditals 

Menurut Sugiyono (2017) menunjukkaln deraljalt ketepaltaln alntalral daltal yalng 

sesungguhnyal terjaldi paldal objek dengaln daltal yalng dikumpulkaln oleh peneliti. Uji 

valliditals ini dilalkukaln untuk mengukur alpalkalh daltal yalng telalh didalpalt setelalh 

penelitialn merupalkaln daltal yalng vallid altalu tidalk, dengaln menggunalkaln allalt ukur 

yalng digunalkaln (kuesioner). Uji valliditals dilalkukaln paldal responden sebalnyalk 70 

kalryalwaln Puskesmals Sidohalrjo. Kuesioner dalpalt dikaltalkaln vallid  alpalbilal nilali 

rhitung > r talbel ), nalSmun alpalbilal rhitung < r talbel malkal kuesioner tersebut dinyaltalkaln 

tidalk vallid (Jalyal, 2018). 

Talbel 4.6 Halsil uji valliditals 

Valrialbel Pernyaltalaln 

Totall 

Correlaltion 

rhitung 

rtalbel 
Keteralngaln 

Valliditals 

 X1.1 0.673 0,361 Vallid  

 X1.2 0.625 0,361 Vallid  

Motivalsi Intrinsik X1.3 0.695 0,361 Vallid  

 X1.4 0.729 0,361 Vallid  

 X1.5 0.615 0,361 Vallid  

 X2.1 0.817 0,361 Vallid  

 X2.2 0.633 0,361 Vallid  

Motivalsi Ekstrinsik X2.3 0.811 0,361 Vallid  

 X2.4 0.729 0,361 Vallid  

 X2.5 0.633 0,361 Vallid  

 Y1 0.812 0,361 Vallid  
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Berdalsalrkaln talbel dialtals valrialbel Motivalsi Intrinsik, Motivalsi Ekstrinsik, 

Kinerjal Kalryalwaln daln Krealtivitals Kalryalwaln memiliki rhitung> rtalbel sehinggal semual 

indikaltor valrialbel dallalm kuesioner penelitialn ini dinyaltalkaln vallid. Nilali rtalbel 

diperoleh dalri nilali df (df= N-2) dengaln jumlalh salmpel (N) = 70, sehinggal 

diperoleh rtalbel (α = 0,5) = 0,361 Hall ini mengindikalsikaln balhwal setialp pertalnyalaln 

dallalm kuesioner dalpalt mengukur ketigal valrialbel penelitialn. 

2.  Uji Reallibilitals  

Uji relialbilitals penelitialn ini menggunalkaln teknik alnallisis Cornbalch's 

ALlphal. Dinyaltalkaln relialbel jikal Cronbalch ALlphal > 0,60. Berikut aldallalh halsil uji 

relialbilitals dallalm penelitialn ini: 

Talbel 4.7 Uji Reallibilitals 

Valrialbel Nilali Cronbhal’s ALlphal Keteralngaln 

Motivalsi Intrinsik 0.654 Relialbel 

Motivalsi Ekstrinsik 0.778 Relialbel 

Kinerjal Kalryalwaln 0.788 Relialbel 

Krealtivitals Kalryalwaln 0.780 Relialbel 

Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

Halsil Cronbalch’s allphal paldal talble 4.7 yalitu Motivalsi intrinsik 0.654, 

Motivalsi Ekstrinsik 0.778, Krealtivitals Kalryalwaln 0.780 daln Kinerjal Kalryalwaln 

 Y2 0.671 0,361 Vallid  

Kinerjal Kalryalwaln Y3 0.619 0,361 Vallid  

 Y4 0.791 0,361 Vallid  

 Y5 0.834 0,361 Vallid  

 Z1 0.765 0,361 Vallid  

 Z2 0.679 0,361 Vallid  

Krealtivitals Kalryalwaln Z3 0.612 0,361 Vallid  

 Z4 0.802 0,361 Vallid  

 Z5 0.811 0,361 Vallid  
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0.788. Kalrenal semual halsil Cronbalch’s allphal di altals > 0,60 dalpalt dialmbil 

kesimpulaln balhwal semual item pernyaltalaln paldal penelitialn ini dinyaltalkaln relialbel. 

 

 

 

4.3.2 ALnallisis Staltistik Deskriptif 

Talbel 4.8 Uji Staltistik Deskriptif  

Descriptive Staltistics 

 N Minim

um 

Malxim

um 

Mealn Std. 

Devialtion 

Motivalsi intrinsik 70 16.00 24.00 20.690 1.430 

Motivalsi Ekstrinsik 70 16.00 25.00 20.690 1.930 

Krealtivitals 

kalryalwaln 

70 15.00 25.00 20.490 2.295 

Kinerjal kalryalwaln 70 15.00 25.00 20.840 1.716 

Vallid N (listwise) 70     

Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

Berdalsalrkaln Halsil Uji Deskriptif dialtals, dalpalt kital galmbalrkaln distribusi 

daltal yalngdidalpalt oleh peneliti aldallalh: 

a. Valrialbel Motivalsi Intrinsik (X1), dalri daltal tersebut bisal di digalmbalrkaln balwal 

balhwal nilali minimum 16 sedalngkaln nilali malksimum sebesalr 24, nilali raltal -

raltal sebesalr 20.690 daln Stalndalr devialsi daltal aldallalh 1.430. 

b. Valrialbel Ekstrinsik (X2), dalri daltal tersebut dalpalt di deskripsikaln balhwal nilali 

mimum 16 sedalngkaln malksimum Sebesalr 25 nilali raltal -raltal Motivalsi 

Ekstrinsik sebesalr 20.690 daln stalndalr devialsi daltal aldallalh 1.930. 
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c. Valrialbel Kinerjal Kalryalwaln (Y), dalri daltal tersebut dalpalt di deskripsikaln balhwal 

nilali minimum 15 sedalngkaln malximum 25 sebesalr, nilali raltal-raltal sebesalr 

20.840 daln stalndalr devialsi sebesalr 1.716. 

d. Valrialbel Krealtivitals Kalryalwaln (Z), dalri daltal tersebut dalpalt dideskripsikaln 

balhwal nilali minimum 15 sedalngkaln malksimum sebesalr 25, nilali raltal-raltal 

sebesalr 20.490 daln stalndalr devialsi daltal aldallalh 2.295. 

 

 

4.3.3 Uji ALsumsi Klalsik Persalmalaln I 

Uji alsumsi klalsik aldallalh persyalraltaln staltistik yalng halrus dipenuhi paldal 

alnallisis regresi linealr berbalsis Ordinalry Lealst Squalre (OLS). Uji alsumsi klalsik 

terdiri dalri Uji Normallitals, Uji Multikolinealritals, daln Uji Heteroskedalstisitals 

(Lintong et all., 2018). 

a. Uji Normallitals  

Uji Kolmogorov Smirnov merupalkaln pengujialn normallitals yalng balnyalk 

dipalkali, terutalmal setelalh aldalnyal balnyalk progralm staltistik yalng beredalr, konsep 

dalsalr dalri uji normallitals Kolmogorov Smirnov aldallalh dengaln membalndingkaln 

distribusi daltal (yalng alkaln diuji normallitalsnyal) dengaln distribusi normall balku. 

Peneralpaln paldal uji Kolmogorov Smirnov aldallalh balhwal jikal signifikalnsi di balwalh 

0,05 beralrti daltal yalng alkaln diuji mempunyali perbedalaln yalng signifikaln dengaln 

daltal normall balku, beralrti daltal tersebut tidalk normall (Suliyalnto, 2017). 

Talbel 4.9 Uji Normallitals Persalmalaln I 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 
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 Unstalndalrdized 

Residuall 

N 70 

Normall Palralmetersal,b 

Mealn .0000000 

Std. 

Devialtion 
1.34796590 

Most Extreme 

Differences 

ALbsolute .177 

Positive .159 

Negaltive -.177 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.483 

ALsymp. Sig. (2-taliled) .125 

al. Test distribution is Normall. 

b. Callculalted from daltal. 

Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

Dalri talbel 4.9 dialtals merupalkaln halsil uji normallitals valrialbel Motivalsi 

Intrinsik daln Ekstrinsiki Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln Krealtivitals Kalryalwaln 

Sebalgali Medialtor, nilali monte calrlo > 0,05 yalng beralrti balhwal daltal paldal valrialbel 

tersebut berdistribusi normall. 

Talbel 4.10 Uji Normallitals Persalmalaln II 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstalndalrdized 

Residuall 

N 70 

Normall Palralmetersal,b 

Mealn 0.00000 

Std. 

Devialtion 
1.85379422 

Most Extreme 

Differences 

ALbsolute .196 

Positive .149 

Negaltive -.196 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.641 

ALsymp. Sig. (2-taliled) .209 

al. Test distribution is Normall. 

b. Callculalted from daltal. 

Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 
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Berdalsalrkaln talball dialtals dalpalt diketalhui nilali ALsymp.Sig. (2 taliled) sebesalr 

209. Sehinggal nilali ALsymp.Sig. (2 talilde) > 0,05. Oleh kalrenal itu disimpulkaln paldal 

penelitialn ini, persalmalaln II terdistribusi normall. 

b. Uji Multikolonialritals  

Uji multikolinealritals dalpalt dilalkukaln dengaln uji regresi, dengaln nilali 

paltokaln VIF (Valrialnce Inflaltion Falctor) daln nilali Toleralnce. Jikal nilali Toleralnce < 

0,10 daln nilali VIF > 10, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal aldal multikolinieritals alntalr 

valrialbel independen dallalm model regresi (Suliyalnto, 2011). 

 

 

 

 

 

Talbel 4.11 Uji Multikolonialritals Persalmalaln I 

Coefficientsal 

Model Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. Collinealrity 

Staltistics 

B Std. Error Betal Toleralnce VIF 

1 

(Constalnt) 9.687 2.462  3.934 .000   

Motivalsi intrinsik .080 .146 .067 .548 .586 .632 1.582 

Motivalsi Ekstrinsik .055 .116 .062 .476 .636 .550 1.817 

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Kalryalwaln 

 

Berdalsalrkaln talbel di altals, nilali toleralnsi malsing-malsing valrialbel 

independen > 0,10 daln nilali VIF < 10, sehinggal dalpalt disimpulkaln tidalk terjaldi 

multikolinealritals alntalr valrialbel dallalm penelitialn ini. 

Talbel 4.12 Uji Multikolonialritals Persalmalaln II 
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Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

Berdalsalrkaln talbel dialtals dalpalt diketalhui balhwal paldal persalmalaln II valrialbel 

Motivalsi Intrinsik, Motivalsi Ekstrinsik daln Krealtivitals Kalryalwaln memiliki nilali 

Tolealnce > 0,10 daln nilali VIF < 10.  Dengaln demikialn paldal persalmalaln II ini tidalk 

menunjukaln aldalnyal gejallal multikolinealritals.  

 

 

 

c. Uji Heteroskedalstisitals 

Uji heterokedalstisitals merupalkaln allalt uji model regresi untuk mengetalhui 

ketidalksalmalaln valrialnce dalri residuall saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln yalng lalinnyal. 

Jikal valrialnce dalri residuall saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln lalin tetalp, malkal disebut 

Homokedalstisitals daln jikal berbedal disebut Heterokedalstisitals. Model regresi yalng 

balik aldallalh yalng homokedalstisitals altalu tidalk terjaldi malsallalh heterokedalstisitals. 

Jikal nilali Signifikalnsi > 0,05 beralrti tidalk terdalpalt gejallal heteroskedalstisitals, tetalpi 

jikal nilali Signifikalnsi < 0,05 yalng beralrti terdalpalt gejallal heteroskedalstisitals. 

Talbel 4.13 Uji Heteroksiditals Persalmalaln I 

Coefficientsal 

Model Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. Collinealrity 

Staltistics 

B Std. 

Error 

Betal Toleralnc

e 

VIF 

 

(Constalnt) 3.157 2.463  1.282 .204   

Motivalsi 

intrinsik 
.256 .144 .261 1.784 .079 .660 1.516 

Motivalsi 

ekstrinsik 
.045 .106 .062 .427 .671 .660 1.516 

al. Dependent Valrialble: Krealtivitals Kalryalwaln 
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No Model Signifikalaln 

Hitung 

Signifikaln 

Talbel 

Halsil 

1 Motivalsi Intrinsik 0,092 0,05 Tidak Terjaldi 

Heteroksiditals 

2 Motivalsi 

Ekstrinsik 

0,379 0,05 Tidalk Terjaldi 

Heteroksiditals 

3 Kinerjal 

Kalryalwaln 

0,428 0,05 Tidalk Terjaldi 

Heteroksiditals 

Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

Dalri talbel di altals terlihalt nilali sig untuk valrialbel Motivalsi Intrinsik, 

Motivalsi Ekstrinsik daln Kinerjal Kalryalwaln >0,05. Oleh kalrenal itu dikaltalkaln balhwal 

Persalmalaln I tidalk memiliki gejallal heteroskedalstisitals. 

Talbel 4.14 Uji Heteroksiditals Persalmalaln II 

No Model Signifikalaln 

Hitung 

Signifikaln 

Talbel 

Halsil 

1 Motivalsi Intrinsik 0,079 0,05 Tidalk Terjaldi 

Heteroksiditals 

2 Motivalsi 

Ekstrinsik 

0,671 0,05 Tidalk Terjaldi 

Heteroksiditals 

3 Krealtivitals 

Kalryalwaln 

0,204 0,05 Tidalk Terjaldi 

Heteroksiditals 

Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

Berdalsalrkaln talbel di altals dalpalt diketalhui balhwal nilali sig valrialbel Motivalsi 

Intrinsik, Motivalsi ekstrinsik daln Krealtivitals kalryalwaln > 0,05. Oleh kalrenal itu, 

dalpalt dikaltalkaln balhwal Persalmalaln II tidalk memiliki gejallal heteroksiditals.  

4.3.4. Uji ketetalpaln model 

1. Uji Koefisien Determinalsi (Uji ALdjusted R2)  

Uji Koefisien determinalsi R2 mengukur kemalmpualn model untuk menjelalskaln 

valrialsi valrialbel bebals. 

Talbel 4.15 Uji Koefisien Determinalsi (Uji ALdjusted R2) Persalmalaln I 
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Model Summalryb 

Model R R Squalre ALdjusted R 

Squalre 

Std. Error of 

the Estimalte 

1 .719al .483 .524 1.378 

al. Predictors: (Constalnt), Krealtivitals kalryalwaln, Motivalsi 

intrinsik, Motivalsi Ekstrinsik 

b. Dependent Valrialble: Kinerjal kalryalwaln 

      Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

Berdalsalrkaln talbel dialtals menunjukaln nilali ALdjusted R Squalre 0,524 altalu 

52,4% yalng beralrti balhwal valrialsi valrialbel dependen dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel 

independen 0,524 altalu 52,4%. Sedalngkaln 0,476 altalu 47,6% dijelalsalkaln oleh falktor 

lalin yalng tidalk disertalkaln dallalm model penelitialn ini. 

Talbel 4.16 Uji Koefisien Determinalsi (Uji ALdjusted R2) Persalmalaln II 

Model Summalryb 

Mode

l 

R R Squalre ALdjusted R 

Squalre 

Std. Error of 

the Estimalte 

1 .790al .548 .528 1.88126 

al. Predictors: (Constalnt), Motivalsi Ekstrinsik, Motivalsi 

Intrinsik 

b. Dependent Valrialble: Krealtivitals Kalryalwaln 

Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

Berdalsalrkaln talbel dialtals menunjukaln nilali ALdjusted R Squalre 0,528 altalu 

52,8% yalng beralrti balhwal valrialsi valrialbel dependen dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel 

independen 0,528 altalu 52,8%. Sedalngkaln 0,472altalu 47,2% dijelalsalkaln oleh falktor 

lalin yalng tidalk disertalkaln dallalm model penelitialn ini. 

Talbel 4.17 Uji Koefisien Determinalsi (Uji ALdjusted R2) Persalmalaln III 

Model Summalryb 

Model R R Squalre ALdjusted R 

Squalre 

Std. Error of 

the Estimalte 

1 .735al .589 .565 1.569 
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al. Predictors: (Constalnt), Motivalsi intrinsik, Motivalsi 

ekstrinsik 

b. Dependent Valrialble: Kinerjal Kalryalwaln 

      Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

Berdalsalrkaln talbel dialtals menunjukaln nilali ALdjusted R Squalre 0,565 altalu 

56,5% yalng beralrti balhwal valrialsi valrialbel dependen dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel 

independen 0,565 altalu 56,5%. Sedalngkaln 0,435 altalu 43,5% dijelalsalkaln oleh falktor 

lalin yalng tidalk disertalkaln dallalm model penelitialn ini. 

2. Uji Simultaln (Uji F) 

Uji-F dilalkukaln dengaln menggunalkaln tingkalt signifikalnsi 5%. Jikal tingkalt 

probalbilitals (sig t) > 0.05 malkal H0 diterimal alrtinyal tidalk aldal pengalruh alntalral 

valrialbel independen daln dependen secalral simultaln, nalmun jikal tingkalt probalbilitals 

(sig t) < 0.05 malkal H0 ditolalk alrtinyal aldal pengalruh alntalral valrialbel independen daln 

dependen secalral simultaln (ALstuti, 2019). 

1) F hitung < F talbel = H diterimal (tidalk aldal pengalruh) 

2) F hitung > F talbel = H di tolalk (aldal pengalruh) 

 

 

Talbel 4.18 Halsil Uji F Persalmalaln I 

ALNOVALal 

Model Sum of 

Squalres 

df Mealn 

Squalre 

F Sig. 

 

Regressio

n 
38.387 2 19.193 7.799 .001b 

Residuall 164.885 67 2.461   

Totall 203.271 69    

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Kalryalwaln 



85 

 

 

 

b. Predictors: (Constalnt), Motivalsi Ekstrinsik, 

Motivalsi Intrinsik 

Sumber daltal primer diolalh 2023 

Dalri halsil uji F paldal persalmalaln pertalmal dialtals diketalhui Nilali Fhitung 

sebesalr 7.799 daln talralf signifikalnsi sebesalr 0,001. Setelalh itu nilali tersebut di 

perbalndingaln dengaln nilali f talbelnyal. F talbel bisal di dalpalt dalri talbel F talbel dengaln 

melihalt df1 daln df2. Paldal penelitialn ini df 1 nyal iallalh 4 daln df2 nyal yalkni 67 paldal 

nilali sig 0,05. 

Untuk menghitung Ftalbel halrus menentukaln terlebih dalhulu df1 daln df2 

dengaln nilali signifikalnsi 0,05. Residuall model (n-k-1), dimalnal n aldallalh jumlalh 

responden daln k aldallalh jumlalh valrialbel independen. Nilali Ftalbel diperoleh 7,799 

sehinggal dalpalt diketalhui balhwal nilali Fhitung lebih besalr dalripaldal Ftalbel (7.799> 2,75) 

dengaln tingkalt signifikalnsi 0,000< 0,05. Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal H0 

ditolalk daln Hal diterimal. Hall ini membuktikaln balhwal Motivalsi intrinsik daln 

Motivalsi Ekstrinsik berengalruh simultaln terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln. 

Talbel 4.19 Halsil Uji F Persalmalaln II 

ALNOVALal 

Model Sum of 

Squalres 

df Mealn 

Squalre 

F Sig. 

 

Regression 183.185 3 61.062 22.352 .000b 

Residuall 180.301 66 2.732   

Totall 363.486 69    

al. Dependent Valrialble: Krealtivitals Kalryalwaln 

Dalri talbel tersebut diketalhui balhwal nilali Fhitung sebesalr 22.352 daln nilali 

signifikalnsi sebesalr 0,00. Selalnjutnyal membalndingkaln Nilali F hitung dengaln nilali 

F talbel. Perolehaln F talbel dalri df1 iallalh jumlalh valrialbel bebals daln df2 iallalh nilali 

residuall yalitu 67 dengaln nilali sig 0,05. Nilali F talbel yalng diperoleh aldallalh 2,75, 
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malkal dikaltalkaln balhwal nilali F hitung > F talbel (22.352> 2,70) dengaln demikialn H0 

ditolalk daln H1 diterimal, Motivalsi intrinsik, Motivalsi Ekstrinsik, Kinerjal Kalrywaln 

berengalruh simultaln terhaldalp Krealtivitals Kalryalwaln. 

4.4 Halsil Uji ALnallisis Regresi Linealr Bergalndal 

Uji ini digunalkaln untuk mendeteksi hubungaln alntalral valrialbel independen 

(X) dengaln valrialbel dependen (Y), sertal halsilnyal bernilali positif altalu negaltif. 

Pendekaltaln ini jugal digunalkaln untuk menghitung besalrnyal pengalruh falktor-falktor 

independen (X) terhaldalp valrialbel dependen (Y). Berikut aldallalh halsil dalri 

penelitialn ini: 

Talbel 4.20 Halsil Uji Regresi Linier Bergalndal Persalmalaln I 

Coefficientsal 

Model Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Betal 

 

(Constalnt) 2.670 3.345  .798 .002 

Motivalsi 

Intrinsik 
.334 .195 .208 1.712 .000 

Motivalsi 

Ekstrinsik 
.527 .144 .444 3.652 .001 

al. Dependent Valrialble: Krealtivitals Kalryalwaln 

      Sumber daltal primer diolalh 2023 

Z = α + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2  

   = 2.670+ 0,334 + 0,527  

Berdalsalrkaln halsil persalmalaln regresi I, dalpalt di alnallisis sebalgali berikut: 

1. Konstalntal 2.670  menyaltalkaln balhwal jikal valrialbel independen dibualt 

konstaln malkal raltal-raltal krealtivitals kalryalwaln aldallalh 2.670  

2. Koefisien regresi (X1) motivalsi intrinsik aldallalh 0,334 yalng beralrti prestalsi 

alkaln meningkalt sebesalr 0,334. 
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3. Koefisien regresi (X2) Motivalsi Ekstrinsik sebesalr 0,527yalng menunjukkaln 

balhwal setialp kenalikaln saltu saltualn valrialbel motivalsi ekstrinsik malkal 

krealtivitals kalryalwaln alkaln meningkalt sebesalr 0,527. 

Talbel 4.21 Halsil Uji Regresi Linier Bergalndal Persalmalaln II 

Coefficientsal 

Model Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Betal 

 

(Constalnt) 9.687 2.462  3.934 .000 

Motivalsi Intrinsik .280 .146 .067 .548 .000 

Motivalsi 

Ekstrinsik 
.355 .116 .062 .476 .006 

Krealtivitals 

Kalryalwaln 
.408 .090 .546 4.561 .000 

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Kalryalwaln 

Sumber daltal primer diolalh 2023 

Y  = α + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2  

     = 9.687 + 0,080 + 0,055  

Berdalsalrkaln halsil persalmalaln regresi I, dalpalt di alnallisis sebalgali berikut: 

1. Konstalntal 9.687 menyaltalkaln balhwal jikal valrialbel independen dibualt konstaln 

malkal raltal-raltal kinerjal kalryalwaln aldallalh 9.687.  

2. Koefisien regresi (X1) motivalsi intrinsik aldallalh 0,280 yalng beralrti prestalsi alkaln 

meningkalt sebesalr 0,080. 

3. Koefisien regresi (X2) motivalsi ekstrinsik sebesalr 0,355 yalng menunjukkaln 

balhwal setialp kenalikaln saltu saltualn valrialbel motivalsi ekstrinsik malkal kinerjal 

kalryalwaln alkaln meningkalt sebesalr 0,055. 

4. Koefisien regresi krealtivitals kalryalwaln (Z) sebesalr 0,408 alrtinyal setialp kalli 

valrialbel kinerjal kalryalwaln nalik 1 saltualn malka     alkaln nalik sebesalr 0,408. 
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4.4.1 Uji Staltistik T 

Uji t ini berfungsi untuk menguji hipotesal penelitialn. Uji t merupalkaln uji 

untuk mengetalhui seberalpal jaluh sualtu valrialbel memiliki pengalruh individuall yalng 

independen terhaldalp valrialbel dependen.  

Pengujialn ini dilalkukaln dengaln uji t dengaln ketentualn: 

1) Jikal thitung > ttalbel malkal Ho di tolalk 

2) Jikal thitung < ttalbel malkal Ho di terimal 

Uji t bisal dilihalt dengaln talbel dibalwalh ini: 

Talbel 4.22 Uji Staltistik T Persalmalaln I 

Coefficientsal 

Model Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Betal 

 

(Constalnt) 2.670 3.345  .798 .002 

Motivalsi 

Intrinsik 
.334 .195 .208 1.712 .000 

Motivalsi 

Ekstrinsik 
.527 .144 .444 3.652 .001 

al. Dependent Valrialble: Krealtivitals Kalryalwaln 

Sumber daltal primer diolalh 2023 

Berdalsalrkaln halsil uji hipotesis dialtals dalpalt diketalhui nilali t hitung dalri 

malsing-malsing valrialbel selalnjutnyal dibalndingkaln dengaln nilali t talbel yalng di 

dalpalt dalri df = (n-k-1) = 67 daln nilali sig 0,05 yalitu sebesalr 1.66940. Untuk valrialbel 

motivalsi intrinsik (X1) diketalhui nilali t hitung nyal sebesalr 1,712 malkal nilali t hitung 

> t talbel (1,712 > 1.66940) daln untuk nilali signifikalnsi 0,000 < 0,05. Malkal hipotesis 

1 (H1) diterimal. Jaldi bisal disimpulkaln balhwal motivalsi intrinsik berpengalruh 

terhaldalp krealtivitals kalryalwaln. Valrialbel motivalsi ekstrinsik (X2) memiliki nilali t 

hitung 3,652 sehinggal diketalhui nilali t hitung > t talbel (3,652 >1.66940) daln untuk 
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nilali signifikalnsi 0,001 < 0,05. Malkal hipotesis 2 (H2) diterimal. Jaldi dalpalt 

disimpulkaln balhwal motivalsi ekstrinsik berpengalruh terhaldalp krealtivitals kalryalwaln. 

Talbel 4.23 Uji staltistik T Persalmalaln II 

Coefficientsal 

Model Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Betal 

 

(Constalnt) 9.687 2.462  3.934 .000 

Motivalsi Intrinsik .280 .146 .267 3.548 .002 

Motivalsi 

Ekstrinsik 
.355 .116 .262 3.476 .006 

Krealtivitals 

Kalryalwaln 
.408 .090 .546 4.561 .002 

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Kalryalwaln 

Sumber daltal primer diolalh 2023 

Berdalsalrkaln halsil uji hipotesis diketalhui nilali t hitung malsing-malsing 

valrialbel selalnjutnyal dibalndingkaln dengaln nilali t talbel yalng di dalpalt dalri df = (n-k-

1) = 66 dengaln nilali sig 0,05 yalitu sebesalr 1,996564. Untuk valrialbel Motivalsi 

Intrinsik (X1) nilali t hitung sebesalr 3.548 sehinggal diketalhui nilali t hitung > t talbel 

(3,548 > 1,99656) dengaln nilali signifikalnsi 0,002 < 0,05. Malkal hipotesis H4 

diterimal. jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal motivalsi intrinsik berpengalruh terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln. 

Nilali t hitung untuk valrialbel motivalsi ekstrinsik (X2) sebesalr 3,476 

sehinggal diketalhui nilali t hitung > t talbel (3,476 > 1,99656) daln nilali signifikalnsi 

0,006 < 0,05. Malkal hipotesis H3 diterimal. Jaldi disimpulkaln Motivalsi Ekstrinsik 

berpengalruh terhaldalp Kinerjal kalryalwaln. 

Nilali t hitung untuk valrialbel krealtivitals kalryalwaln (Z) sebesalr 4,561 

sehinggal diketalhui nilali t hitung > t talbel (4,561 > 1,99656) sedalngkaln nilali 
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signifikalnsi 0,002 < 0,05. Malkal hipotesis (H3) dalpalt diterimal. Sehinggal dalpalt 

disimpulkaln balhwal krealtivitals kalryalwaln berpengalruh terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

4.4.2 ALnallisis Jallur (Palth ALnallysis) 

ALnallisis jallur aldallalh ekspalnsi menurut alnallisis linealr bergalndal. ALnallisial 

jallur digunalkaln untuk mengetalhui aldal altalu tidalknyal pengalruh medialsi. ALnallisis ini 

dilalkukaln dengaln melihalt perbalndingaln koefisien jallur, koefisien jallur dihitung 

menggunalkaln menciptalkaln dual persalmalaln strukturall yalitu persalmalaln regresi yalng 

meneralngkaln interalksi yalng paldal uji hipotesisnyal (Ferdinalnd, 2014). Penelitialn ini 

menggunalkaln alnallisis jallur untuk mengetalhui pengalruh alntalr valrialbel motivalsi 

intrinsiki, motivalsi ekstrinsik, daln krealtivitals kalryalwaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln 

yalng dijalbalralkaln sebalgali berikut: 

Galmbalr 4.1 keralngkal penelitialn 

 

 

 

 

a. sub struktur 1 

Sub-struktur 1 memalpalrkaln pengalruh Motivalsi Intrinsik daln Motivalsi 

Ekstrinsik terhaldalp Krealtivitals Kalryalwaln dengaln model struktur seperti 

berikut: 

Galmbalr 4.2 Ilustralsi Sub-struktur I 
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b. Sub struktur II 

Sub-struktur 2 memalpalrkaln pengalruh motivalsi intrinsik, motivalsi 

ekstrinsik, daln krealtivitals kalryalwaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln dengaln 

model struktur seperti berikut: 
Galmbalr 4.3 Ilustralsi Sub-struktur II 

 

 

 

 

 

 

 

Berdalsalrkaln alnallisis jallur malkal diperoleh halsil sebalgali berikut: 

Talbel 4.24 Halsil ALnallisis Jallur Persalmalaln Regresi I 

Coefficientsal 

Model Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Betal 

 (Constalnt) 2.670 3.345  .798 .002 

Motivalsi 

Ekstrinsik 

Krealtivitals 

Kalryalwaln 

Motivalsi 

Ekstrinsik 

(X2) 

 

(X1 

Krealtivitals 

Kalryalwaln 

(Z) 

Kinerjal 

Kalryalwaln 

(Y) 

Motivalsi 

Intrinsik 

(X1) 
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Motivalsi 

Intrinsik 
.334 .195 .208 1.712 .000 

Motivalsi 

Ekstrinsik 
.527 .144 .444 3.652 .001 

al. Dependent Valrialble: Krealtivitals Kalryalwaln 

Dilihalt dalri talbel dialtals dalpalt diketalhui balhwal persalmalaln regresi 1 

Z = al1 + bX1 + bX2   

    = 2,670 + 0,334 + 0,527  

Nilali e1 paldal persalmalaln regresi 1 dihitung dengaln menggunalkaln 

rumus e1 =√1-RSqualre = √1-0,483=0,517 

Kemudialn nilali e1 dimalsukaln di persalmalaln regresi I menjaldi Z = 2,670+ 0,334 + 

0,527 + 0,517. Hall tersebut beralrti valralbel motivalsi intrinsik meningkalt 1 nilali 

malmpu meningkaltkaln krealtivitals kalryalwaln sebesalr 0,334 dengaln eror 0,517.  

Selalnjutnyal untuk halsil alnallisis jallur persalmalaln regresi II, yalitu: 

Talbel 4.25 Halsil ALnallisis Jallur Persalmalaln Regresi II 

Coefficientsal 

Model Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Betal 

 

(Constalnt) 9.687 2.462  3.934 .000 

Motivalsi Intrinsik .280 .146 .067 .548 .000 

Motivalsi Ekstrinsik .355 .116 .062 .476 .006 

Krealtivitals Kalryalwaln .408 .090 .546 4.561 .000 

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Kalryalwaln 

 

Dilihalt dalri talbel dialtals dalpalt diketalhui balhwal persalmalaln regresi II aldallalh: 

Y = al2 + bX1 + bX2 + bZ  

   = 9,687 + 0,280 + 0,355 + 0,408  

Nilali e1 paldal persalmalaln regresi 1 dihitung dengaln menggunalkaln 
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Rumus e2= √1-RSqualre = √1-0,548=0,452 

Kemudialn nilali e1 dimalsukaln paldal persalmalaln regresi II menjaldi Y = 9,687 + 

0,280 + 0,355 + 0,408 + 0,452 hall tersebut beralrti valrialbel motivalsi intrinsik 

meningkalt 1 nilali malmpu meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln sebesalr 0,280 dengaln 

eror 0,452. Jikal valrialbel motivalsi ekstrinsik jugal meningkalt 1 nilali malmpu 

meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln sebesalr 0,355 dengaln eror 0,452.  

Galmbalr 4.4 Simpulaln alnallisis jallur 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.3 Uji Sobel  

Uji Sobel untuk menguji pengalruh tidalk lalngsung motivalsi intrinsik daln 

motivalsi ekstrinsik melallui krealtivitals kalryalwaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln.  

Dallalm pengalmbilaln keputusaln menggunalkaln uji sobel dilalkukaln dengaln calral 

membalndingkaln nilali t hitung dengaln nilali t talbel. Jikal t hitung > t talbel, malkal 

dalpalt disimpulkaln aldalnyal pengalruh medialsi. Pengujialn dalpalt dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln valrialbel intervening sebalgali berikut: 
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al. Pengalruh Motivalsi intrinsik (X1) terhaldalp kinerjal kalryalwaln (Y) melallui 

krealtivitals kalryalwaln (Z) 

Diketalhui : b= 0,280; sal=0,195; sb=0,208; al=0,334 

Salb= √b2sal2 + al2Sb2 +  Sal2Sb2 

Salb= √0,4082. 0,1952  + √0,3342. 0,2082 + √0,1952. 0,2082 

Salb = √0,0063297936 + 0,004826358784 +  0,0016451135 

Salb = √0,012801265984 

Salb= 0,1131426797 

t= 
alb

Salb
 = 

0,136272

0,11314267
 

= 2,04426131 

Menurut perhitungaln Sobel, t hitung diperoleh sebesalr 2,04426131 dengaln sig 

0,05. Daln nilali t talbel nyal iallalh 1,996564. Jaldi nilali t hitung lebih besalr dalripaldal t 

talbel nyal, oleh kalrenal itu hipotesis 6 diterimal. Berdalsalrkaln pengujialn tersebut, 

dikaltalkaln balhwalsalnyal krealtivitals kalryalwaln malmpu menghubungkaln alntalral 

pengalruh motivalsi intrinsik daln kinerjal kalryalwaln. 

b. Pengalruh Motivalsi ekstrinsik (X1) terhaldalp kinerjal kalryalwaln (Y) melallui 

krealtivitals kalryalwaln (Z) 

Diketalhui : b= 0,280; sal=0,144; sb=0,444; al=0,334 

Salb= √b2sal2 + al2Sb2 +  Sal2Sb2 

Salb= √0,4082. 0,1442  + √0,3342. 0,4442 + √0,1442. 0,4442 

Salb = √0,003451797 + 0,021991703 +  0,004087812 
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Salb = √0,0295313147 

Salb= 0,1718467768 

t= 
alb

Salb
 = 

0,136272

0,17184677
 

= 2,79298548 

Menurut perhitungaln Sobel, t hitung diperoleh sebesalr 2,79298548 dengaln sig 

0,05. Daln nilali t talbel nyal iallalh 1,996564. Jaldi nilali t hitung lebih besalr dalripaldal t 

talbel nyal, oleh kalrenal itu hipotesis 7 diterimal. Berdalsalrkaln pengujialn tersebut, 

dikaltalkaln balhwalsalnyal krealtivitals kalryalwaln malmpu menghubungkaln alntalral 

pengalruh motivalsi ekstrinsik daln kinerjal kalryalwaln. 

4.5   Pembalhalsaln  Halsil ALnallisis Daltal 

4.5.1 Pengalruh Motivalsi Intrinsik terhaldalp Krealtivitals Kalryalwaln 

Halsil penelitialn menunjukaln motivalsi intrinsik berpengalruh signifikaln 

terhaldalp krealtivitals kalryalwaln. Dibuktikaln dengaln halsil uji t yalng menunjukaln nilali 

t hitung > t talbel (1,712 > 1.66940) dengaln nilali signifikalnsi 0,001 < 0,05. Sehinggal 

dalpalt dikaltalkaln motivalsi intrinsik alkaln meningkaltkaln krealtivitals kalryalwaln dalri 

sualtu kinerjal. Seperti yang tertulis dikuisioner "saya siap melayani pasien dengan 

sepenuh hati karena saya menikmati pekerjaan saya" membuat motivasi intrinsik 

menunjukkan hasil yang positif.  

Hall ini sesuali dengaln penelitialn (Rhistikal,2016) menunjukkaln motivalsi 

intrinsik berpengalruh paldal krealtivitals kalryalwaln. ALrtinyal dengaln dengaln Halsil 

tersebut menunjukaln balhwal alpalbilal motivalsi intrinsik meningkalt malkal krealtivitals 

alkaln meningkalt pulal. Hall tersebut menjelalskaln balhwal semalkin tinggi motivalsi 
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intrinsik paldal kalryalwaln puskesmals, malkal semalkin tinggi pulal krealtivitalsnyal. 

4.5.2. Pengalruh Motivalsi ekstrinsik terhaldalp Krealtivitals Kalryalwaln  

Halsil penelitialn ini menunjukaln motivalsi ekstrinsik berpengalruh signifikaln 

terhaldalp krealtivitals kalryalwaln. Dibuktikaln dengaln halsil uji t yalng menunjukaln nilali 

t hitung > t talbel (3,652 >1,99656) dengaln nilali signifikalnsi 0,001 < 0,05. Motivalsi 

ekstrinsik yalng balik dalpalt meningkaltkaln krealtivitals kalryalwaln dallalm pekerjalaln. 

Seperti yang tertulis dikuisioner " Hal terpenting bagi saya saat ini adalah 

meningkatkan kinerja, sehingga fokus saya saat ini adalah meraih kinerja yang baik 

dimata pasien" salah satu kuisioner ini membuat penelitian menjadi positif. 

Hall ini sesuali dengaln penelitialn Heralwalti (2017) Halsil uji hipotesis 

berdalsalrkaln talbel (uji t) menunjukkaln balhwal tingkalt signifikalnsi valrialbel motivalsi 

ekstrinsik sebesalr 0.019 lebih kecil dalri 0,05 sehinggal motivalsi ekstrinsik 

berpengalruh terhaldalp krealtifitals kalryalwaln/pengraljin peralk. Dengaln demikialn, 

semalkin tinggi motivalsi ekstrinsik yalng aldal lebih balik pulal tingkalt krealtifitals yalng 

dimiliki kalryalwaln/pengraljin, sedalngkaln semalkin rendalh motivalsi ekstrinsik yalng 

aldal malkal semalkin rendalh pulal tingkalt krealtivitals yalng dimiliki kalryalwaln 

(Pungkisisalri & Heralwalti, 2017). 

4.5.3. Pengalruh Motivalsi Intrinsik Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln  

Halsil penelitialn ini menunjukaln motivalsi intrinsik berpengalruh signifikaln 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Dibuktikaln dengaln halsil uji t yalng menunjukaln nilali t 

hitung > t talbel (3,548 > 1,99656) dengaln nilali signifikalnsi 0,002 < 0,05. Motivalsi 

intrinsik yalng balik dalpalt meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln dallalm melalkukaln 
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pekerjalaln. Sesuai dengan kuisioner " Saya selalu berusaha untuk meningkatkan 

kualitas kinerja" dengan kuisioner tersebut mendukung terjadinya hasil yang 

positif. 

Motivalsi intrinsik merupalkaln dalyal dorong yalng timbul dalri dallalm diri 

seoralng kalryalwaln untuk bekerjal secalral balik gunal mencalpali kinerjal yalng lebih 

tinggi (Herzberg dallalm Gibson, 2009). Jaldi kalryalwaln yalng terdorong secalral 

intrinsik alkaln menyenalngi pekerjalaln yalng memungkinnyal menggunalkaln 

krealktivitals daln inovalsinyal, bekerjal dengaln tingkalt otonomi yalng tinggi daln tidalk 

perlu dialwalsi dengaln ketalt. Halsil penelitialn ini menunjukkaln nilali p-vallue sebesalr 

0,000. ALngkal ini lebih kecil dibalnding 0,05 alrtinyal balhwal terdalpalt pengalruh yalng 

signifikaln positif alntalral motivalsi intrinsik terhaldalp kinerjal kalryalwaln.  

ALrtinyal semalkin tinggi motivalsi intrinsik, malkal alkaln semalkin tinggi pulal 

kinerjal kalryalwaln BPS Provinsi Daleralh Istimewal Yogyalkalrtal. Sehinggal kalryalwaln 

yalng memiliki motivalsi intrinsik tinggi salngalt diperlukaln oleh BPS Provinsi 

Daleralh Istimewal Yogyalkalrtal, kalrenal alkaln berdalmpalk paldal peningkaltaln kinerjal 

kalryalwaln yalng paldal alkhirnyal kinerjal instalnsi jugal alkaln meningkalt. Kesimpulaln 

yalng salmal jugal dihalsilkaln dalri penelitialn yalng dilalkukaln oleh Halyalti (2012) daln 

Julialni (2007) yalng menyaltalkaln balhwal motivalsi intrinsik berpengalruh secalral 

signifikaln terhaldalp kinerjal. 

4.5.4.  Pengalruh Motivalsi Ekstrinsik Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln  

Halsil penelitialn ini menunjukaln motivalsi ekstrinsik  berpengalruh signifikaln 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Dibuktikaln dengaln halsil uji t yalng menunjukaln nilali t 

hitung > t talbel (3,476 > 1,99656) dengaln nilali signifikalnsi 0,006 < 0,05. Motivalsi 
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ekstrinsik yalng balik dalpalt meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln dallalm melalkukaln 

pekerjalaln. Berdasarkan kuisioner yang saya sebarkan yaitu saya disiplin dalam 

bekerja karena aturan puskesmas sangat ketat dalam pekerjaan ternyata 

mempengaruhi hal yang positif terhadap kinerja. 

Motivalsi ekstrinsik aldallalh pendorong kerjal yalng bersumber dalri lualr diri 

pekerjal sebalgali individu berupal sualtu kondisi yalng menghalruskalnnyal 

melalksalnalkaln pekerjalaln secalral malksimall (Nalwalwi, 2001). Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln nilali signifikalnsi p-vallue pengalruh motivalsi ekstrinsik terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln sebesalr 0,146. ALngkal ini lebih besalr dalri 0,05, sehinggal dalpalt 

dikaltalkaln balhwal tidalk terdalpalt pengalruh signifikaln motivalsi ekstrinsik terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln Baldaln Pusalt Staltistik Provinsi D.I. Yogyalkalrtal. Halsil ini jugal 

mendukung penelitialn Murti (2013) yalng menyimpulkaln balhwal motivalsi ekstrinsik 

tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

4.5.5. Pengalruh Krealtivitals Kalryalwaln Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln 

Halsil penelitialn ini menunjukaln motivalsi ekstrinsik  berpengalruh signifikaln 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Dibuktikaln dengaln halsil uji t yalng menunjukaln nilali t 

hitung > t talbel talbel (4,561 > 1,99656) sedalngkaln nilali signifikalnsi 0,002 < 0,05.  

Berdasarkan kuisioner penelitian saya yang isinya saya selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas kerja saya ternyata memppengaruhi kinerja karyawan. 

Paldal penelitialn Yusrital (2019) Terdalpaltnyal pengalruh positif daln siginifikaln 

krealtivitals daln kepualsaln kerjal terhaldalp kinerjal kalryalwaln paldal Sekretalrialt Dewaln 

Perwalkilaln Ralkyalt Daleralh Provinsi Sumalteral Utalral. Kepualsaln kerjal daln 

krealtivitals kerjal salngalt berpengalruh terhaldalp kinerjal. Kalrenal krealtivitals yalng balik 
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daln kepualsaln pegalwali tergalntung paldal pegalwali dallalm bekerjal yalng mendorong 

kinerjal pegalwali tersebut. Seballiknyal alpalbilal yalng didalpalt pegalwali lebih rendalh 

dalri paldal yalng dihalralpkaln alkaln menyebalbkaln kinerjal menurun (Yusrital et all., 

2019). 

4.5.6 Pengalruh Motivalsi Intrinsik Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln melallui 

Krealtivitals kalryalwaln sebalgali Medialtor  

Halsil penelitialn ini menunjukaln krealtivitals kalryalwaln malmpu memedialsi 

hubungaln alntalral motivalsi intrinsik terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Hall ini dalpalt 

dibuktikaln dalri halsil uji sobel nilali t hitung > t talbel (2,00426131 > 1,996564) yalng 

dalpalt membuktikaln balhwal hipotesis 6 (H6) diterimal. Sehinggal, dikaltalkaln balhwal 

krealtivitals kalryalwaln menjaldi penghubung alntalral pengalruh motivalsi intrinsik  

terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Berdasarkan kuisioner dari penelitian ini yang isinya 

saya berusaha meningkatkan kualitas kerja saya ternyata mempengaruhi kinerja 

melalui kreativitas karyawan.  

Motivalsi intrinsik timbul dalri dallalm diri individu sendiri talnpal aldal palksalaln 

altalu dorongaln oralng lalin, melalinkaln altals dalsalr kemalualn sendiri (Porter daln Lalwler 

dallalm Galgne daln Deci, 2005). Motivalsi intrinsik aldallalh pendorong kerjal yalng 

menyebalbkaln oralng berpalrtisipalsi berdalsalrkaln sualtu dorongaln dalri dallalm diri.  

Halsil penelitialn Irialni (2010) menunjukkaln balhwal motivalsi intrinsik berdalmpalk 

positif terhaldalp kinerjal pegalwali. Demikialn jugal penelitialn Pralhialwaln & Simbolon 

(2014) menemukaln balhwal motivalsi intrinsik berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp kinerjal pegalwali (Falsochalh, 2019). 
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4.5.7 Pengalruh Motivalsi Ekstrinsik Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln melallui 

Krealtivitals kalryalwaln sebalgali Medialtor 

Halsil penelitialn ini menunjukaln krealtivitals kalryalwaln malmpu memedialsi 

hubungaln alntalral motivalsi ekstrinsik terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Hall ini dalpalt 

dibuktikaln dalri halsil uji sobel nilali t hitung > t talbel (2,79298548 > 1,996564) yalng 

dalpalt membuktikaln balhwal hipotesis 7 (H7) diterimal. Sehinggal, dikaltalkaln balhwal 

krealtivitals kalryalwaln menjaldi penghubung alntalral pengalruh motivalsi intrinsik 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Berdasarkan kuisioner dari penelitian ini yang isinya 

saya harus memiliki kinerja yang baik karena saya ingin membuktikan kemampuan 

saya kepada pemimpin dan rekan kerja saya ternya mempengaruhi kinerja melalui 

kreativitas karyawan dan menghasilkan hasil yang positif. 

Menurut penelitialn Lurekke (2023) motivalsi ekstrinsik terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln berpengalruh positif daln signifikaln. teori yalng menghubungkaln ketigalnyal 

aldallalh (Spalrrow & Cooper, 2003) Merekal beralrgumen balhwal kepentingaln yalng 

ditempaltkaln kalryalwaln paldal pekerjalaln merekal membentuk motivalsi merekal untuk 

bekerjal, yalng paldal giliralnnyal membentuk kinerjal pekerjalaln merekal. Dibutuhkaln 

upalyal untuk membalngun pekerjalaln, daln sejumlalh krealtivitals untuk mendorong, 

memaltalhkaln semalngalt, altalu mengubalh pekerjalaln daln hubungaln (Lurekke et all., 

2023).
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BALB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln penelitialn tentalng motivalsi intrinsik daln motivalsi ekstrinsik 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln krealtivitals kalryalwaln sebalgali medialtor dalpalt diperoleh 

kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Pengalruh Motivalsi Intrinsik terhaldalp Krealtivitals Kalryalwaln diperoleh nilali 

thitung valrialbel daln nilali signifikalnsinyal valrialbel motivalsi intrinsik  nilali t 

hitung sebesalr 1,712 sehinggal diketalhui nilali t hitung > t talbel (1,712 > 1.66940)  

dengaln nilali signifikalnsi 0,001 < 0,05).  Oleh kalrenal itu jugal dalpalt di almbil 

kesimpulaln balhwal H0 ditolalk daln H1 di terimal, alrtinyal valrialbel Motivalsi 

Intrinsik berpengalruh signifikaln terhaldalp krealtivitals kalryalwaln. 

2. Pengalruh Motivalsi Ekstrinsik terhaldalp Krealtivitals Kalryalwaln diperoleh nilali 

thitung valrialbel daln nilali signifikalnsinyal valrialbel motivalsi ekstrinsik  nilali t 

hitung sebesalr 3.652 sehinggal diketalhui nilali t hitung > t talbel (3,652 >1,99656) 

dengaln nilali signifikalnsi 0,001 < 0,05. Oleh kalrenal itu jugal dalpalt di almbil 

kesimpulaln balhwal H0 ditolalk daln H1 di terimal, alrtinyal valrialbel Motivalsi 

Ekstrinsik  berpengalruh signifikaln terhaldalp krealtivitals kalryalwaln. 

3. Pengalruh Motivalsi Intrinsik terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln diperoleh nilali thitung 

valrialbel daln nilali signifikalnsinyal valrialbel motivalsi intrinsik  sehinggal diketalhui 

nilali t hitung > t talbel talbel (3,548 > 1,99656) dengaln nilali signifikalnsi 0,002 < 

0,05. Oleh kalrenal itu jugal dalpalt di almbil kesimpulaln balhwal H0 ditolalk daln H1 
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di terimal, alrtinyal valrialbel Motivalsi intrinsik  berpengalruh signifikaln terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln. 

4. Pengalruh Motivalsi Ekstrinsik terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln diperoleh nilali 

thitung valrialbel daln nilali signifikalnsinyal valrialbel motivalsi ekstrinsik  nilali t 

hitung sebesalr (3,476 > 1,99656) dengaln nilali signifikalnsi 0,006 < 0,05.Oleh 

kalrenal itu jugal dalpalt di almbil kesimpulaln balhwal H0 ditolalk daln H1 di terimal, 

alrtinyal valrialbel Motivalsi Ekstrinsik  berpengalruh signifikaln terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln. 

5. Pengalruh Krealtivitals Kalryalwaln terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln diperoleh nilali 

thitung valrialbel daln nilali signifikalnsinyal valrialbel krealtivitals kalrywaln sehinggal 

diketalhui nilali t hitung > t talbel talbel (4,561 > 1,99656) sedalngkaln nilali 

signifikalnsi 0,002 < 0,05.  Oleh kalrenal itu jugal dalpalt di almbil kesimpulaln balhwal 

H0 ditolalk daln H1 di terimal, alrtinyal valrialbel krealtivitals kalryalwaln   berpengalruh 

signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

6. Krealtivitals kalryalwaln malmpu memedialsi hubungaln motivalsi intrinsik terhaldalp 

mialnt beli. Paldal pengujialn sobel menunjukaln balhwal nilali t hitung > t talbel 

(2,04426131 > 1,996564). Dengaln demikialn dikaltalkaln balhwal H0 ditolalk daln 

Hal diterimal alrtinyal valrialbel krealtivitals kalryalwaln malmpu memedialsi hubungaln 

motivalsi intrinsik  terhaldalp kinerjal kalryalwaln puskesmals sidohalrjo. 

7. Krealtivitals kalryalwaln malmpu memedialsi hubungaln motivalsi ekstrinsik terhaldalp 

mialnt beli. Paldal pengujialn sobel menunjukaln balhwal nilali t hitung > t talbel 

(2,79298548 > 1,996564). Dengaln demikialn dikaltalkaln balhwal H0 ditolalk daln 
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Hal diterimal alrtinyal valrialbel krealtivitals kalryalwaln malmpu memedialsi hubungaln 

motivalsi ekstrinsik  terhaldalp kinerjal kalryalwaln puskesmals sidohalrjo. 

5.2 Keterbaltalsaln Penelitialn  

1. Paldal penelitialn ini untuk memprediksi valrialbel terikalt halnyal menggunalkaln 2 

valrialbel bebals. Dengaln aldalnyal penalmbalhaln valrialbel bebals memiliki 

kemungkinaln untuk menghalsilkaln yalng lebih balik daln mengetalhui tetalng 

motivalsi daln krealtivitals kalryalwaln puskesmals. 

2. Penelitialn ini menggunalkaln survei kuesioner tertutup, yalng tidalk dalpalt 

mengungkalp hall-hall yalng bersifalt pribaldi. 

3. Salmpel yalng terbaltals, yalitu kalryalwaln puskesmals yalng berjumlalh kuralng dalri 

100, tentunya masih kurang untuk menggambarkan hal yang sesungguhnya. 

5.3 Salraln  

1. Orgalnisalsi dihalralpkaln malmpu mempertalhalnkaln sertal meningkaltkaln Motivalsi 

Intrinsik daln Motivalsi Ekstrinsik terhaldalp Krealtivitals kalryalwaln daln paldal diri 

kalryalwaln dalpalt meningkaltkaln semalngalt berinovalsi sehinggal dalpalt 

menciptalkaln Kinerjal Kalryalwaln yalng positif. 

2. Penelitialn ini terstruktur daln dilalkukaln secalral prosedurall. Jikal metode ini 

berdalsalrkaln allalt ukur daln uji staltistik yalng sudalh teruji. Seinggal untuk sumber 

kebenalraln tersebut dihalralpkaln dalpalt dibuktikaln secalral ilmialh daln dihalralpkaln 

memberikaln pemalhalmaln kepaldal peneliti untuk menggunalkalnnyal sebalgali dalsalr 

penallalraln dallalm meralncalng metode penelitialn yalng digunalkaln dallalm tes yalng 

dipelaljalri. 
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3. Dihalralpkaln penelitialn selalnjutnyal dalpalt memperluals penelitialn dengaln 

menalmbalhkaln valrialbel balru, seperti  Inovalsi kerjal, kepualsaln kerjal daln dalpalt 

dilalkukaln dengaln objek penelitialn yalng berbedal. 
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Lampiran 2 Kuisioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 

PENGARUH MOTIVASI INTRINSIK DAN EKSTRINSIK PADA KINERJA 

 KARYAWAN PUSKESMAS SIDOHARJO SRAGEN DENGAN 

KREATIVITAS KARYAWAN SEBAGAI MEDIATOR 

 

Bapak/ibu yang saya hormati, 

Saya Selis Setianingrum adalah mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Saat ini sedang melakukan pengumpulan data penelitian. Hasil penelitian ini akan 

dipublikasikan pada skripsi atau tugas akhir untuk mencapai gelar sarjana. Melalui 

kuisioner ini, saya ingin mengetahui persepsi bapak/ibu tentang kinerja di 

puskesmas sidoharjo sragen tempat bapak/ibu bekerja.  

Saya mengharapkan Bapak/Ibu bersedia mengisi kuisioner ini dengan 

lengkap dan obyektif, agar terjamin validitas data yang kami peroleh. Terimaksih 

sebelumnya atas partisipasi dan bantuan dari bapak/ibu. 

KUISIONER 

A. Identitas Responden 

Nama  : ……………………  

Pekerjaan : …………….............  

Jenis kelamin : ……………………. 

a) Laki-laki  

b) Perempuan 

Usia 

a) 25 - 30 tahun 

b) 31 - 35 tahun  

c) 36-40 Tahun 
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d) 41 – 45 Tahun 

e) 46-50 Tahun 

f) ≥ 51 tahun  

Pendidikan :  

a) SMA/Sederajat 

b) Diploma I/II/III  

c) S1 

d) Jenjang pendidikan lainnya : ………….  

Jabatan : ……………………………..  

Masa kerja: 

a) 1-5 Tahun 

b) 6-10 Tahun 

c) 11 – 15 Tahun 

d) > 15 tahun 

e) Lainnya…………… 

B. Petunjuk Pengisian 

Dalam menjawab pertanyaan pada kuesioner ini, dengan 

memilih sesuai dengan keadaan lalu pilih pada pilihan yang telah 

disediakan. Jawaban tersebut dianggap yang paling sesuai dengan pendapat 

anda. 

Contoh pengisian kuesioner 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Saya senang dengan pekerjaan ini      

 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

N : Netral 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

1. Motivasi Intrinsik  
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N

No 

Pertanyaan S

STS 

T

TS 

N

N 

T

S 

S

SS 

1 Saya melayani pasien dengan sepenuh hati 

karena saya menikmati pekerjaan saya. 

     

2 Saya mengikuti berbagai pelatihan ditempat 

kerja atau diluar puskesmas agar ketrampilan 

saya dalam melayani pasien meningkat. 

     

3 Saya membangun fondasi kersa sama tim yang 

solid, yang dapat menumbuhkan rasa nyaman 

dalam bekerja. 

     

4 Potensi pengembangan diri yang menarik 

dalam pekerjaan saya adalah hal yang 

memotivasi saya dalam bekerja. 

     

5 Bekerja disini membuat kemampuan dan 

ketrampilan saya berkembang. 

     

6 Saya menguasai pekerjaan yang ditugaskan 

 

     

 

2. Motivasi Ekstrinsik  
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N

No 

Pertanyaan S

STS 

T

TS 

N

N 

T

S 

S

SS 

1

1 

Saya belajar hal yang baru dengan mengikuti 

berbagai pelatihan kerja karena tuntutan 

pekerjaan terus berubah dan karyawan 

diwajibkan memiliki pengetahuan baru 

     

2

2 

Saya mengambil banyak tanggung jawab di 

Puskemas sebagai syarat mendapatkan 

kenaikan gaji atau promosi jabatan 

     

3

3 

Hal terpenting bagi saya saat ini adalah 

meningkatkan kinerja, sehingga fokus saya 

saat ini adalah meraih kinerja yang baik dimata 

pasien. 

     

4

4 

Saya disiplin dalam pekerjaan karena aturan 

Puskemas sangat ketat dalam kehadiran kerja. 

     

5

5 

Saya harus memiliki kinerja yang baik karena 

saya ingin membuktikan kemampuan saya 

kepada pemimpin dan rekan kerja saya. 

     

 

3. Kinerja Karyawan  

No Pertanyaan  STS TS N S SS 

1 Saya menguasai bidang pekerjaan yang 

saya kerjakan saat ini. 
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2 Saya selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas kerja saya. 

     

3 Saya mampu meminimalkan kesalahan 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

     

4 Saya mampu memenuhi standar kinerja 

yang ditetapkan puskesmas. 

     

5 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan 

yang telah menjadi tanggung jawab 

saya dalam kurun waktu tertentu 

dengan baik. 

     

 

4. Kreativitas Karyawan  

No Pertanyaan  STS TS N S SS 

1 Saya menguasai bidang pekerjaan yang 

saya kerjakan saat ini. 

     

2 Saya selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas kerja saya. 

     

3 Saya mampu meminimalkan kesalahan 

dalam menyelesaikan pekerjaan 
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4 Saya mampu memenuhi standar kinerja 

yang ditetapkan puskesmas. 

     

5 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan 

yang telah menjadi tanggung jawab 

saya dalam kurun waktu tertentu 

dengan baik. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 Tabulasi data 

Tabulasi Data Penelitian 

Motivasi Intrinsik 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 5 4 4 4 21 

4 5 4 4 4 21 
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4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 5 5 5 5 24 

4 5 4 4 5 22 

4 4 4 5 5 22 

4 5 4 5 4 22 

4 4 5 5 5 23 

4 5 4 5 5 23 

4 4 4 5 5 22 

4 4 4 5 4 21 

4 2 4 3 3 16 

4 4 4 4 4 20 

4 5 5 5 5 24 

4 4 4 4 4 20 

4 5 4 4 4 21 

4 3 4 4 4 19 

4 4 4 5 5 22 

4 2 4 5 4 19 

4 2 4 4 4 18 

4 4 5 4 4 21 

4 3 5 4 5 21 

4 2 5 5 5 21 

4 4 5 5 5 23 

4 4 5 5 5 23 

4 4 5 4 4 21 

4 4 4 4 5 21 

4 5 5 5 5 24 

4 5 5 4 4 22 

4 4 4 4 5 21 

4 5 5 4 4 22 

4 4 5 5 5 23 

4 4 4 5 4 21 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 1 4 4 5 18 

4 4 4 4 4 20 
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4 2 4 5 4 19 

4 4 4 4 4 20 

4 2 4 5 5 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 2 4 5 5 20 

4 4 5 5 5 23 

4 4 4 4 5 21 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 5 5 22 

4 4 4 4 5 21 

 

Tabulasi Data Penelitian 

Motivasi Ekstrinsik  

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 5 5 5 23 

4 4 5 4 4 21 

4 2 4 4 4 18 

4 4 4 5 5 22 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 5 24 

5 5 4 4 5 23 

5 4 5 4 4 22 

5 4 5 5 5 24 

5 4 5 5 4 23 

4 5 5 5 5 24 

4 4 5 4 5 22 

4 3 4 4 4 19 

3 3 4 4 3 17 
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5 3 5 3 3 19 

4 3 4 4 4 19 

4 2 4 3 4 17 

4 4 4 4 4 20 

4 5 5 5 5 24 

5 3 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

2 2 5 4 5 18 

4 4 5 5 5 23 

4 4 4 4 4 20 

4 3 4 4 4 19 

5 5 4 5 4 23 

5 5 4 4 5 23 

4 4 5 4 4 21 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 4 4 23 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 4 19 

4 1 3 4 4 16 

2 4 4 4 4 18 

4 4 4 4 4 20 

3 4 5 5 4 21 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 
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4 4 4 4 4 20 

2 4 4 4 5 19 

3 4 5 5 5 22 

4 5 4 5 4 22 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 5 4 5 22 

5 5 4 4 5 23 

 

Tabulasi Data Penelitian 

Kinerja Karyawan 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5  Total 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 5 4 4 5 23 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 4 5 5 4 23 

5 4 4 5 5 23 

5 5 4 4 5 23 

5 5 4 4 5 23 

5 5 4 4 5 23 

4 5 5 5 5 24 

5 5 4 4 5 23 

5 5 4 5 5 24 

4 5 5 4 5 23 

4 5 2 4 4 19 

5 4 4 5 5 23 

3 3 3 3 3 15 

3 4 3 3 4 17 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 4 24 

4 5 4 4 4 21 

4 4 4 4 4 20 
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5 5 3 5 5 23 

4 5 2 4 4 19 

4 5 5 5 5 24 

4 4 4 4 4 20 

4 5 4 4 5 22 

4 4 4 4 4 20 

4 4 5 4 5 22 

4 4 4 5 5 22 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 5 4 4 4 21 

4 5 4 4 4 21 

4 5 4 4 4 21 

4 2 5 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 5 22 

5 5 4 4 4 22 

4 5 4 5 4 22 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 5 5 5 23 
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4 4 4 4 4 20 

  

 

Tabulasi Data Penelitian 

Kreativitas Karyawan 

Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Total 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 4 5 5 5 24 

2 4 4 4 4 18 

4 2 4 4 4 18 

5 4 5 5 4 23 

5 5 4 4 5 23 

5 4 5 4 4 22 

5 4 5 5 5 24 

5 4 5 5 5 24 

5 4 5 5 5 24 

5 4 4 5 5 23 

5 5 4 5 5 24 

4 4 5 5 5 23 

4 2 4 4 4 18 

5 5 4 4 5 23 

4 4 3 3 3 17 

4 3 3 4 3 17 

4 4 5 4 4 21 

4 4 4 4 4 20 

5 5 4 5 4 23 

3 4 4 4 4 19 

3 4 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

4 4 5 4 4 21 

4 4 5 4 4 21 

4 4 5 4 3 20 

4 4 5 4 4 21 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 21 

5 5 5 5 5 25 



122 

 

 
 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

2 4 4 4 4 18 

4 2 4 4 4 18 

4 4 5 4 4 21 

3 3 3 3 3 15 

2 4 5 4 5 20 

3 3 3 3 3 15 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

3 4 3 3 3 16 

4 4 4 4 4 20 

4 5 4 4 5 22 

4 5 5 4 5 23 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 5 4 4 21 

5 4 5 5 5 24 
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Lampiran 5 Uji validitas  

2. Uji validitas motivasi intrinsik  

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL 

X

1.

1 

Pearson 

Correlation 
1 .096 .024 .202 .224 .673 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 70 70 70 70 70 70 
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X

1.

2 

Pearson 

Correlation 
.096 1 .031 .162 .245 .625** 

Sig. (2-tailed) .615  .869 .392 .192 .525 

N 70 70 70 70 70 70 

X

1.

3 

Pearson 

Correlation 
.024 .031 1 .205 .492** .695** 

Sig. (2-tailed) .899 .869  .278 .006 .695 

N 70 70 70 70 70 70 

X

1.

4 

Pearson 

Correlation 
.202 .162 .205 1 .501** .729** 

Sig. (2-tailed) .284 .392 .278  .005 .439 

N 70 70 70 70 70 70 

X

1.

5 

Pearson 

Correlation 
.224 .245 .492** .501** 1 .615** 

Sig. (2-tailed) .235 .192 .006 .005  .518 

N 70 70 70 70 70 70 

T

O

T

A

L 

Pearson 

Correlation 
.124 .673** .525** .595** .729** 1 

Sig. (2-tailed) .514 .000 .003 .001 .000  

N 70 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

3. Uji validitas motivasi Ekstrinsik  

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total 

X2.1 

Pearson 

Correlation 
1 .407* .194 .172 .045 .817** 

Sig. (2-tailed)  .025 .305 .364 .815 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

X2.2 

Pearson 

Correlation 
.407* 1 .287 .577** .447* .633** 

Sig. (2-tailed) .025  .125 .001 .013 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

X2.3 

Pearson 

Correlation 
.194 .287 1 .478** .471** .811** 

Sig. (2-tailed) .305 .125  .008 .009 .000 

N 70 70 70 70 70 70 
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X2.4 

Pearson 

Correlation 
.172 .577** .478** 1 .702** .729** 

Sig. (2-tailed) .364 .001 .008  .000 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

X5 

Pearson 

Correlation 
.045 .447* .471** .702** 1 .633** 

Sig. (2-tailed) .815 .013 .009 .000  .000 

N 70 70 70 70 70 70 

Total 

Pearson 

Correlation 
.539** .817** .633** .811** .729** 1 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000  

N 70 70 70 70 70 70 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

4. uji validitas kinerja karyawan  

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 

Y1 

Pearson 

Correlation 
1 .486** .282 .651** .657** .812** 

Sig. (2-tailed)  .006 .132 .000 .000 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

Y2 

Pearson 

Correlation 
.486** 1 .076 .351 .686** .671** 

Sig. (2-tailed) .006  .689 .057 .000 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

Y3 

Pearson 

Correlation 
.282 .076 1 .457* .315 .619** 

Sig. (2-tailed) .132 .689  .011 .091 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

Y1.4 

Pearson 

Correlation 
.651** .351 .457* 1 .511** .791** 

Sig. (2-tailed) .000 .057 .011  .004 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

Y1.5 

Pearson 

Correlation 
.657** .686** .315 .511** 1 .834** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .091 .004  .000 

N 70 70 70 70 70 70 
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Total 

Pearson 

Correlation 
.812** .671** .619** .791** .834** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 70 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

5. uji validitas kreativitas karyawan  

Correlations 

 Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Total 

Z3.1 

Pearson 

Correlation 
1 .300 .286 .558** .512** .765** 

Sig. (2-tailed)  .107 .125 .001 .004 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

Z2 

Pearson 

Correlation 
.300 1 .113 .224 .355 .579** 

Sig. (2-tailed) .107  .551 .233 .054 .001 

N 70 70 70 70 70 70 

Z3 

Pearson 

Correlation 
.286 .113 1 .473** .373* .612** 

Sig. (2-tailed) .125 .551  .008 .043 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

Z4 

Pearson 

Correlation 
.558** .224 .473** 1 .694** .802** 

Sig. (2-tailed) .001 .233 .008  .000 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

Z5 

Pearson 

Correlation 
.512** .355 .373* .694** 1 .811** 

Sig. (2-tailed) .004 .054 .043 .000  .000 

N 70 70 70 70 70 70 

Total 

Pearson 

Correlation 
.765** .579** .612** .802** .811** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000  

N 70 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 7 

1. Hasil uji realibilitas variabel Motivasi intrinsik 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 70 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 70 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.654 6 

 

2. Hasil uji realiabilitas Motivasi ekstrinsik  

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 70 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 70 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.778 6 

 

3. Hasil uji realibilitas Kinerja karyawan 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 70 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 70 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.788 6 

 

4. Hasil uji validitas Kreativitas karyawan 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 70 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 70 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.780 6 
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Lampiran 8 uji statistic descriptive 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Motivasi intrinsik 70 16 24 20.69 1.430 

Motivasi Ekstrinsik 70 16 25 20.69 1.930 

Kreativitas 

karyawan 
70 15 25 20.49 2.295 

Kinerja karyawan 70 15 25 20.84 1.716 

Valid N (listwise) 70     
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Lampiran 9 Uji asumsi klasik 

1. Uji Normalitas  

a. persamaan I 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 1.34796590 

Most Extreme Differences 

Absolute .177 

Positive .159 

Negative -.177 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.483 

Asymp. Sig. (2-tailed) .125 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

b. Persamaan II 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal Parametersa,b 
Mean .000000 

Std. Deviation 1.85379422 

Most Extreme Differences 

Absolute .196 

Positive .149 

Negative -.196 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.641 

Asymp. Sig. (2-tailed) .209 

a. Test distribution is Normal. 

c. Calculated from data. 
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2. Multikoloniaritas  

a. Persamaan I 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearit
y 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 

(Constant) 9.687 2.462  3.934 .000   

Motivasi intrinsik .080 .146 .067 .548 .006 .632 1.582 

Motivasi Ekstrinsik .055 .116 .062 .476 .000 .550 1.817 

        

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

b. Persamaan II 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 

(Constant) 3.157 2.463  1.282 .204   

Motivasi intrinsik .256 .144 .261 1.784 .002 .660 1.516 

Motivasi ekstrinsik .045 .106 .062 .427 .001 .660 1.516 

a. Dependent Variable: Kreativitas karyawan 
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Lampiran 10 Uji ketetapan data  

1. Uji koefisien determinan  

a. Persamaan I 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .719a .483 .524 1.378 

a. Predictors: (Constant), Motivasi intrinsik, Kreativitas Karyawan, 

Motivasi ekstrinsik 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Persamaan II 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .790a .548 .528 1.88126 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Ekstrinsik, Motivasi Intrinsik 

b. Dependent Variable: Kreativitas Karyawan 

c. Persamaan III 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .735a .589 .565 1.56875 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Ekstrinsik, Motivasi Intrinsik 

b. Dependent variabel: kinerja karyawan 

 

2. Uji F 

a. Persamaan I 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 

Regression 38.387 2 19.193 7.799 .001b 

Residual 164.885 67 2.461   

Total 203.271 69    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Ekstrinsik, Motivasi Intrinsik 
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b. Persamaan II  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 183.185 3 61.062 22.352 .000b 

Residual 180.301 66 2.732   

Total 363.486 69    

a. Dependent Variable: Kreativitas Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kinerja Karyawan, Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik 

 

 

Lampiran 11 Analisis linear berganda  

a. Persamaan I 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.670 3.345  .798 .002 

Motivasi Intrinsik .334 .195 .208 1.712 .000 

Motivasi Ekstrinsik .527 .144 .444 3.652 .001 

a. Dependent Variable: Kreativitas Karyawan 

 

b. Persamaan II 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9.687 2.462  3.934 .000 

Motivasi Intrinsik .080 .146 .067 .548 .000 

Motivasi Ekstrinsik .055 .116 .062 .476 .006 

Kreativitas Karyawan .408 .090 .546 4.561 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Lampiran 12 daftar Riwayat hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

a. Data Pribadi  

1. Nama   : Selis Setianingrum  

2. Jenis Kelamin  : Perempuan 

3. Tempat Tanggal Lahir  : Sragen, 9 Oktober 2001 

4. Agama   : Islam  

5.  Jurusan/ Fakultas : Manajemen Bisnis Syariah/ FEBI  

6. Alamat   : Grogol RT 12/RW 05, Karangudi, Ngrampal, 

Sragen 

7. No HP   : 089506163292 

8.  Email   : selissetianingrum09@gmail.com  

b. Pendidikan  

1. 2007-2013 : SD Negeri Karangudi 1 

2. 2013-2016 : SMP Negeri 1 Ngrampal 

3.  2016-2019 : MA Negeri 1 Sragen 

4. 2019-2023 : UIN Raden Mas Said Surakarta 
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